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Lampiran 1. Daftar Sekolah dan Buku yang Digunakan. 
Hasil Observasi Buku Teks Pelajaran Tematik pada Jenjang SD,  
Buku IPA pada jenjang SMP, dan buku Biologi pada jenjang SMA  
di Sekolah Piloting Project Kabupaten Sleman 
No. Nama Sekolah 
Judul Buku yang 
Digunakan 
Penerbit Pengarang 
1. SD N Babarsari Tema 6, Organ 
Tubuh Manusia 
dan Hewan, Buku 
Tematik Terpadu 
Kurikulum 2013, 
Buku Peserta didik 
SD/MI  kelas V 
Kemendikbud Subekti A., 
Diana K., 
Heny K., & 
Fransiska S. 
2. SD N Nogopuro Tema 6, Organ 
Tubuh Manusia 
dan Hewan, Buku 
Tematik Terpadu 
Kurikulum 2013, 
Buku Peserta didik 
SD/MI  kelas V 
Kemendikbud Subekti A., 
Diana K., 
Heny K., & 
Fransiska S. 
3. SD N Godean 1 Tema 6, Organ 
Tubuh Manusia 
dan Hewan, Buku 
Tematik Terpadu 
Kurikulum 2013, 
Buku Peserta didik 
SD/MI  kelas V 
Kemendikbud Subekti A., 
Diana K., 
Heny K., & 
Fransiska S. 
4. SD N Cebongan  Tema 6, Organ 
Tubuh Manusia 
Kemendikbud Subekti A., 
Diana K., 
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dan Hewan, Buku 
Tematik Terpadu 
Kurikulum 2013, 
Buku Peserta didik 
SD/MI  kelas V 
Heny K., & 
Fransiska S. 
5. SD N Gentan Tema 6, Organ 
Tubuh Manusia 
dan Hewan, Buku 
Tematik Terpadu 
Kurikulum 2013, 
Buku Peserta didik 
SD/MI  kelas V 
Kemendikbud Subekti A., 
Diana K., 
Heny K., & 
Fransiska S. 
6. SD N Percobaan Tema 6, Organ 
Tubuh Manusia 
dan Hewan, Buku 
Tematik Terpadu 
Kurikulum 2013, 
Buku Peserta didik 
SD/MI  kelas V 
Kemendikbud Subekti A., 
Diana K., 
Heny K., & 
Fransiska S. 
7. SD N Tlacap Tema 6, Organ 
Tubuh Manusia 
dan Hewan, Buku 
Tematik Terpadu 
Kurikulum 2013, 
Buku Peserta didik 
SD/MI  kelas V 
Kemendikbud Subekti A., 
Diana K., 
Heny K., & 
Fransiska S. 
8. SD N 
Purwomartani 
Tema 6, Organ 
Tubuh Manusia 
dan Hewan, Buku 
Tematik Terpadu 
Kemendikbud Subekti A., 
Diana K., 
Heny K., & 
Fransiska S. 
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Kurikulum 2013, 
Buku Peserta didik 
SD/MI  kelas V 
9. SD N Kalasan 1 Tema 6, Organ 
Tubuh Manusia 
dan Hewan, Buku 
Tematik Terpadu 
Kurikulum 2013, 
Buku Peserta didik 
SD/MI  kelas V 
Kemendikbud Subekti A., 
Diana K., 
Heny K., & 
Fransiska S. 
10. SMP N 3 Kalasan Ilmu Pengetahuan 
Alam untuk 
SMP/MTs Kelas 
VIII 
Kemendikbud Zubaidah S., 
Susriyati M., 
Lia Y., & 
Darsono S. 
11. SMP N 4 Kalasan Ilmu Pengetahuan 
Alam untuk 
SMP/MTs Kelas 
VIII 
Kemendikbud Zubaidah S., 
Susriyati M., 
Lia Y., & 
Darsono S. 
12. SMP N 1 
Prambanan 
Ilmu Pengetahuan 
Alam untuk 
SMP/MTs Kelas 
VIII 
Kemendikbud Zubaidah S., 
Susriyati M., 
Lia Y., & 
Darsono S. 
13. SMP N 4 Pakem Ilmu Pengetahuan 
Alam untuk 
SMP/MTs Kelas 
VIII 
Kemendikbud Zubaidah S., 
Susriyati M., 
Lia Y., & 
Darsono S. 
14. SMP N 2 Turi Ilmu Pengetahuan 
Alam untuk 
SMP/MTs Kelas 
VIII 
Kemendikbud Zubaidah S., 
Susriyati M., 
Lia Y., & 
Darsono S. 
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15. SMP N 1 Sleman Ilmu Pengetahuan 
Alam untuk 
SMP/MTs Kelas 
VIII 
Kemendikbud Zubaidah S., 
Susriyati M., 
Lia Y., & 
Darsono S. 
16. SMA N 1 Kalasan Biologi Peminatan 
Matematika dan 
Ilmu-Ilmu Alam 
untuk SMA/MA 
Kelas XI 
Media Utama Ririn Safitri, 
Bowo 
Sugiharto 
17. SMA N 1 
Prambanan 
Biologi untuk 
SMA/MA kelas 
XI 
Erlangga Irnaningtyas 
18. SMA N 1 Pakem Biologi untuk 
SMA/MA kelas 
XI Kelompok 
Peminatan Ilmu-
Ilmu Alam 
Yrama Widya Nunung N., 
Syaiful A., 
Teti S., 
19. SMA N 1 Godean Biologi untuk 
SMA/MA kelas 
XI 
Intan Pariwara Endah S., 
Wigati H., 
Teo S., Siti 
N. 
20. SMA N 1 Seyegan Biologi untuk 
SMA/MA kelas 
XI Kelompok 
Peminatan Ilmu-
Ilmu Alam 
Yrama Widya Nunung N., 
Syaiful A., 
Teti S., 
21. SMA N 2 Ngaglik Biologi untuk 
SMA/MA kelas 
XI 
Erlangga  Irnaningtyas 
22. SMA N 1 Sleman Biologi 2B SMA Yudhistira Rasti S., 
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kelas XI Anggarwal, 
Arif P. 
 
 
Tabel 1. Daftar Judul dan Penerbit Buku yang Digunakan untuk Penelitian 
Analisis pada Jenjang SD, SMP, dan SMA di Kabupaten Sleman. 
 
No. Jenjang Pendidikan Buku yang Digunakan 
1. Sekolah Dasar (SD) Subekti A., Diana K., Heny K., & 
Fransiska S.,  2014. Tema 6, Organ 
Tubuh Manusia dan Hewan, Buku 
Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Buku 
Peserta didik SD/MI  kelas V. Jakarta: 
Kemendikbud 
2. Sekolah Menengah Pertama 
(SMP) 
Zubaidah S., Susriyati M., Lia Y., & 
Darsono S., 2014. Ilmu Pengetahuan 
Alam untuk SMP/MTs Kelas VIII. Jakarta: 
Kemendikbud 
3. Sekolah Menengah Atas 
(SMA) 
Irnaningtyas, 2013. Biologi untuk 
SMA/MA kelas XI. Jakarta: Erlangga 
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Lampiran 2. Hasil Analisis Kesesuaaian Konsep dalam Buku dengan Kompetensi 
Dasar dalam Kurikulum 
 
 
Tabel Kesesuaian Materi Sistem Pernapasan yang ada di dalam Buku Teks 
Pelajaran dengan Komepetensi Dasar berdasar Kurikulum 2013  
yang Terdapat pada Jenjang  Pendidikan SD, SMP, dan SMA. 
No. Jenjang 
kelas 
Kompetensi Dasar Materi pokok 
berdasarkan 
Silabus 
Kesesuaian 
dengan 
buku teks 
pelajaran 
Halaman  
1. SD Kelas 
V 
3.2 Menjelaskan organ 
pernafasan dan fungsinya 
pada hewan dan manusia, 
serta cara memelihara 
kesehatan organ 
pernapasan manusia 
Menyebutkan 
organ pernapasan 
berserta fungsinya 
√ 48 
Bahaya merokok √ 56 
Gangguan atau 
penyakit sistem 
pernapasan 
- - 
2. SMP 
Kelas 
VIII  
3.9 Menganalisis sistem 
pernapasan pada manusia 
dan memahami gangguan 
pada sistem pernapasan, 
serta upaya menjaga 
kesehatan sistem 
pernapasan 
Sistem pernapasan √  
Organ pernapasan √  
Mekanisme 
pernapasan 
√  
Gangguan pada 
sistem pernapasan 
√  
Upaya menjaga 
kesehatan sistem 
pernapasan 
-  
Bahaya merokok 
bagi kesehatan 
-  
3. SMA 
Kelas XI 
3.8 Menganalisis 
hubungan antara struktur 
Struktur dan fungsi 
organ pernapasan 
√  
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jaringan penyusun organ 
pada sistem respirasi 
dalam kaitannya dengan 
bioproses dan gangguan 
fungsi yang dapat terjadi 
pada sistem respirasi 
manusia 
Mekanisme 
ertukaran oksigen 
dan 
karbondioksida 
√  
Kapasitas dan 
volume paru-paru 
√  
Bahaya merokok 
pada kesehatan 
√  
Hubungan 
lingkungan yang 
tidak bersih 
terhadap sistem 
pernapasan 
√  
Gangguan dan 
penyakit sistem 
pernapasan 
√  
 
Keterangan: 
 
 Konsep berdasarkan Kompetensi Dasar berdasar Kurikulum 2013 
ditemukan dalam buku teks/pelajaran 
Konsep berdasarkan Kompetensi Dasar berdasar Kurikulum 2013 tidak 
ditemukan dalam buku teks/pelajaran  
 
 
 
 
 
 
  
√ 
- 
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Lampiran 3. Lembar Instrumen Panelis Temuan Konsep dalam Buku Teks 
pelajaran pada Jenjang SD, SMP, dan SMA 
 
LEMBAR PANELIS 
KESINAMBUNGAN KONSEP SISTEM PERNAFASAN DALAM BUKU 
TEKS PELAJARAN BERDASARKAN KURIKULUM 2013 DI JENJANG SD, 
SMP, DAN SMA 
IdentitasPanelis 
Nama  : 
Nim  : 
HalamanBuku: 
 
 
No. Konsep Sub-sub Konsep 
Jenjang Pendidikan Kode  
SD SMP SMA  
1. Organ 
Pernapasan 
     
A. Struktur  1. Hidung (rongga hidung)     
 a. Tersusun atas tulang 
rawan  
    
b. Jaringan fibrobuklear     
c. Tonjolan pada dinding 
lateral (konka) 
    
d. Kulit bagian luar     
1) Folikel rambut     
2) Kelenjar keringat     
3) Kelenjar sebasea      
e. Rongga hidung     
1) Rambut-rambut halus     
2) Selaput lendir     
3) Dilapisi epitel bersilia     
4) Sel goblet     
2. Tenggorokan     
a. Faring (2 cabang)     
1) Trakhea      
SD : halaman 48, 56-57, 100 dan 126  
SMP : halaman 18-26 
SMA : halaman 286-308 
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2) Esofagus      
b. Nasofaring      
c. Orofaring      
d. Laring (pangkal 
tenggorokan) 
    
1) Tersusun atas:     
a) Tulang rawan     
b) Ligamen      
c) Membran      
2) Pada laring terdapat:     
a) Epiglotis     
(1) berupa katup 
tulang rawan 
    
b) Tonjolan jakun     
c) Pita suara     
(1) Berupa jaringan 
elastik 
    
(2) Berjumlah 2     
(a) Pita suara 
palsu 
    
(a) Pita suara 
sejati 
    
e. Trakhea (batang 
Tenggorokan) 
    
1) Tersusun dari cincin-
cincin tulang rawan 
    
2) Rambut getar/ silia     
3) Lapisan dinding  
bagian dalam 
    
a) Sel epitel bersilia     
b) Selaput lendir     
c) Sel goblet     
3. Bronkus (Cabang batang 
tenggorokan) 
    
a. Tersusun cincin tulang 
rawan (kartilago) 
    
b. Cabang dua ke paru-paru 
kiri dan kanan 
    
c. Bercabang menjadi 
bronkiolus 
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1) Bronkiolus tidak 
terdapat cincin 
kartilago 
    
2) Terdapat sel bersilia     
3) Cabang bronkiolus 
sangan banyak, halus, 
dan tipis 
    
4) Ujung bronkiolus 
tersusun alveolus 
    
4. Paru-paru (Pulmo)     
a. Terdiri dari :     
1) Jaringan elastik berpori 
(spons) 
    
2) Berisi udara     
b. Paru-paru kanan     
1) Terdiri dari 3 gelambir     
c. Paru-paru kiri     
1) Terdiri dari 2 gelambir     
d. Dilindungi oleh tulang 
dada  
    
e. Pleura     
1) Lapisan pleura      
a) Pleura parietal     
b) Pleura visera     
c) Rongga Pleura     
d) Resesus Pleura     
5. Alveolus      
a. Dinding sangat tipis dan 
elastis 
    
b. Pembuluh kapiler     
c. Jumlah ± 300 juta     
B. Fungsi Fungsi sistem pernapasan secara 
umum 
    
1. Mengeluarkan O2 dari 
atmosfer ke dalam tubuh 
    
2. Melepaskan CO2 yang 
dihasilkan oleh sel tubuh 
dalam atmosfer 
    
3. Jalur pengeluaran air dan 
panas 
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4. Mempertahankan 
keseimbangan asam-basa (pH) 
cairan tubuh 
    
5. Memungkinkan pembentukan 
vokal 
    
6. sistem pertahanan terhadap 
benda asing yang terhirup 
    
7. meningkatkan aliran balik 
vena 
    
8. indra penciuman     
Fungsi organ-organ pernapasan     
1. Rongga hidung     
a. Jalan keluar masuk udara 
pernapasan 
    
b. Mengatur kelembaban 
udara yang masuk 
    
c. Menyaring udara     
d. Penyesuaian suhu udara 
yang masuk 
    
e. Mematikan kuman yang 
masuk bersama udara 
    
f. Indera pembau     
2. Tenggorokan      
a. Jalan bagi keluar 
masuknya udara 
pernapasan 
    
b. Menyaring udara dari 
kotoran yang masih 
dapat lolos ke 
tenggorokan 
    
3. Faring      
a. Persimpangan antara 
rongga mulut ke 
kerongkoran  dan rongga 
hidung ke tenggorokan 
    
4. Laring      
a. Epiglotis untuk mengatur 
jalannya udara dan 
makanan 
    
b. Pita suara bergetar saat 
terlewati udara untuk 
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menghasilkan suara 
5. Trakhea      
a. Sel epitel bersilia dan 
selaput lendir 
mengeluarkan debu dan 
kotoran 
    
6. Alveolus      
a. Terjadi difusi gas 
pernapasan (pertukaran 
gas O2 dan CO2) 
    
7. Paru-paru      
a. Alat khusus untuk 
pernapasan pada tubuh 
manusia 
    
b. Cairan pleura untuk 
melindungi paru dari 
gesekan ketika 
mengembang dan 
mengempis 
    
2. Mekanisme 
sistem 
pernapasan 
1. Tekanan yang berperan dalam 
proses pernapasan 
    
a. Tekanan atmosfer     
b. Tekanan intrapulmonari     
c. Tekanan intrapleura     
2. Mekanisme pernapasan 
dilakukan oleh: 
    
a. Kerta otot utama     
1) Otot interkostalis luar     
2) Otot diafragma     
b. Kerja otot aksesori     
1) Otot interkostalis dalam     
2) Otot 
sternokleidomastoideus 
    
3) Otot skalenus     
4) Otot pektoralis major     
5) Otot serratus anterior     
3. Inspirasi      
a. Proses menghirup udara 
pernapasan 
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b. Udara masuk     
4. Ekspirasi      
a. Proses menghembuskan 
udara dari paru-paru ke 
lingkungan 
    
b. Udara keluar     
5. Pernapasan dada     
a. Inspirasi      
1) Tulang rusuk 
berkontraksi 
    
2) Tulang rusuk 
terangkat 
    
3) Volume rongga dada 
mebesar 
    
4) Tekanan dalam 
rongga udara 
berkurang 
    
5) Tekanan paru-paru 
mengecil 
    
6) Paru-paru 
menggembung 
    
b. Ekspirasi      
1) Tulang rusuk relaksasi     
2) Tulang rusuk turun ke 
posisi awal 
    
3) Volume rongga dada 
mengecil 
    
4) Tekanan rongga dada 
meningkat 
    
5) Tekanan peru-paru 
meningkat 
    
6) Paru-paru mengecil     
6. Pernapasan Perut     
a. Inspirasi     
1) Otot diafragama 
berkontraksi 
    
2) Otot diafragma 
mendatar 
    
3) Volume rongga dada     
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membesar 
4) Tekanan udara dalam 
paru-paru mengecil 
    
b. Ekspirasi      
1) Otot diafragma 
berelaksasi 
    
2) Otot dinding perut 
berkontraksi 
    
3) Otot diafrgama 
kembali cembung 
    
4) Volume rongga dada 
mengecil 
    
5) Paru-paru 
mengempis 
    
6) Tekanan udara dalam 
paru-paru meningkat 
    
7. Mekanisme tersedak     
3. Volume Udara 
Pernapasan 
1. Volume tidal (udara 
pernapasan) 
    
2. Volume komplementer 
(cadangan inspirasi) 
    
3. Volume suplementer 
(cadangan ekspirasi) 
    
4. Volume residu     
5. Kapasitas total paru-paru     
6. Kapasitas vital paru-paru     
7. Kapasitas residu fungsional     
8. Volume respirasi per menit     
9. Volume ekspirasi kuat dalam 
satu detik 
    
4. Proses 
Pertukaran 
Oksigen dan 
Karbondioksida 
1. Pertukaran O2 dan CO2      
a. Pada alveolus     
1) Molekul gas berdifusi 
dari tekanan parsial 
tinggi ke tekanan 
parsial rendah 
    
2) P O2 di alveolus 100 
mmHg 
    
3) P O2 di kapiler 40     
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mmHg 
4) O2 berdifusi dari 
alveolus menuju kapiler  
    
5) P CO2 di alveolus 40 
mmHg 
    
6) P CO2 di kapiler 46 
mmHg 
    
7) CO2 berdifusi dari 
kapiler menuju alveolus 
    
b. Pada jaringan     
1) P O2 darah di arteri 100 
mmHg 
    
2) P O2 di jaringan 100 
mmHg 
    
3) O2 berdifusi dari darah 
(arteri) menuju jaringan 
    
4) P CO2 darah di arteri 40 
mmHg 
    
5) P CO2 di jaringan 46 
mmHg 
    
6) CO2 berdifusi dari 
jaringan menuju darah 
arteri 
    
2. Transpor O2     
a. O2 dalam darah diikat 
oleh : 
    
1) Hemoglobin (Hb) 97%     
a. Memiliki 4 gugus 
heme 
    
b. Oksihemoglobin (Hb 
O2) 
    
2) Plasma darah 3%     
3. Transpor CO2     
a. CO2 dalam darah diikat 
melalui 3 cara: 
    
1) Larut dalam plasma 
darah 10% 
    
2) Terikat hemoglobin (Hb) 
30%  
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a) Karbamino 
hemoglobin (HbCO2) 
    
3) Membentuk bikarbonat 
(HCO3
-) 
    
a) Enzim karbonat 
anhidrase 
    
5. Faktor yang 
berpengaruh 
pada frekuensi 
pernapasan 
1. Frekuensi Pernapasan diatur 
oleh: 
    
a. Medula oblongata     
b. Pons Varolii di otak     
c. Aferen nervus vasus     
2. Faktor yang mempengaruhi:     
a. Umur      
b. Jenis kelamin     
c. Suhu Tubuh     
d. Posisi Tubuh     
e. Aktivitas Tubuh     
f. Status kesehatan     
g. Emosi, rasa sakit, dan 
ketakutan 
    
h. Ketinggian tempat     
6. Gangguan 
sistem 
pernapasan 
1. Influenza (flu)     
2. ISPA     
3. Dispnea (Sesak napas)     
4. Asma      
5. TBC (Tubrklorosis)     
6. Bronkitis     
7. Pneumonia     
8. Emfisema     
9. Kanker Paru-paru     
10. Asfiksi (kekurangan 
oksigen) 
    
11. Faringitis      
12. Difteri      
13. Hiperkapnia      
14. Hipoksemia     
15. Sianosis      
16. Apnea      
17. Sudden infant death syndrom     
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(SIDS) 
7. Bahaya 
Merokok 
1. Bahan racun yang terdapat di 
dalam rokok 
    
a. Tar     
b. Nikotin     
c. karbon monoksida     
d. zat iritan     
e. zat karsinogen     
2. rokok mengandung lebih dari 
4000 jenis bahan kimia 
    
3. penyeban utama penyakit 
obstruksi paru menahu 
(POPM) 
    
8. Upaya menjaga 
Kesehatan 
Sistem 
pernapasan 
1. Berolah raga secara teratur     
2. Mengenakan masker saat 
berkendaraan 
    
3. Tidak merokok     
9. Teknologi 
sistem 
pernapasan 
1. Trakeostomi     
2. pulmotor     
3. Terapi oksigen     
4. Terapi oksigen hiperbarik     
10. Pengaruh 
pencemaran 
udara terhadap 
sistem 
pernapasan 
1. Zat pencemar     
a. Zat pencemar alamiah     
1) Debu gunung berapi     
2) Asap kebakaran hutan     
3) Pancaran garam dari 
laut 
    
4) Debu meteorid     
b. Zat pencemar non-alamiah     
1) Gas beracun      
a) Sulfur oksida     
b) Nitrogen oksida     
c) Karbon monoksida     
2) Buangan nuklir     
3) Serbuk kapas     
4) Serbuk batu bara     
5) Serat asbes     
6) Senyawa kimia lain     
2. Dampak pencemaran udara     
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terhadap kesehatan 
pernapasan 
a. Penyakit saluran 
pernafasan 
(pneumokoniosis) 
    
1) Silikosis      
2) Asbestosis      
3) Bisionosis      
4) Beriliosis      
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Lampiran 4. Hasil Temuan Konsep Esensial maupun Konsep Nonesensial pada 
Materi Sistem Pernapasan yang Terdapat pada Buku Pelajaran SD, 
SMP, dan SMA. 
 
Instrumen untuk Mencatat Temuan Konsep Esensial  
maupun Konsep Nonesensial pada Materi Sistem Pernapasan  
yang Terdapat pada Buku Pelajaran SD, SMP, dan SMA. 
Tabel 5. Instrumen untuk Mencatat Temuan Konsep Esensial maupun Konsep 
Nonesensial pada Materi Sistem Pernapasan yang Terdapat pada Buku 
Pelajaran SD, SMP, dan SMA. 
 
No. Konsep Sub-sub Konsep 
Jenjang Pendidikan Kode  
SD SMP SMA  
1. Organ 
Pernapasan 
     
A. Struktur  1. Hidung (rongga hidung) √ √ √ G 
 a. Tersusun atas tulang 
rawan  
- - √ C 
b. Jaringan fibrobuklear - - √ C 
c. Tonjolan pada dinding 
lateral (konka) 
- √ - B 
d. Kulit bagian luar - - √ C 
1) Folikel rambut - - √ C 
2) Kelenjar keringat - - √ C 
3) Kelenjar sebasea  - - √ C 
e. Rongga hidung - - √ C 
1) Rambut-rambut halus - √ √ E 
2) Selaput lendir - √ √ E 
3) Dilapisi epitel bersilia - - √ C 
4) Sel goblet - - √ C 
2. Tenggorokan √ √ √ G 
a. Faring (2 cabang)  √ √ E 
1) Trakhea   √ √ E 
2) Esofagus   √ √ E 
b. Nasofaring   √  B 
c. Orofaring   √  B 
d. Laring (pangkal 
tenggorokan) 
√  √ D 
1) Tersusun atas:     
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a) Tulang rawan  √  B 
b) Ligamen    √ C 
c) Membran    √ C 
2) Pada laring terdapat:     
a) Epiglotis  √ √ E 
(1) berupa katup 
tulang rawan 
 √ √ E 
b) Tonjolan jakun  √ √ E 
c) Pita suara  √ √ E 
(1) Berupa jaringan 
elastik 
  √ C 
(2) Berjumlah 2   √ C 
(a) Pita suara 
palsu 
  √ C 
(b) Pita suara 
sejati 
  √ C 
e. Trakhea (batang 
Tenggorokan) 
√ √ √ G 
1) Tersusun dari cincin-
cincin tulang rawan 
 √ √ E 
2) Rambut getar/ silia  √ √ E 
3) Lapisan dinding  
bagian dalam 
  √ C 
a) Sel epitel bersilia  √ √ E 
b) Selaput lendir  √ √ E 
c) Sel goblet   √ C 
3. Bronkus (Cabang batang 
tenggorokan) 
 √ √ E 
a. Tersusun cincin tulang 
rawan (kartilago) 
 √ √ E 
b. Cabang dua ke paru-paru 
kiri dan kanan 
 √ √ E 
c. Bercabang menjadi 
bronkiolus 
 √ √ E 
1) Bronkiolus tidak 
terdapat cincin 
kartilago 
 √ √ E 
2) Terdapat sel bersilia   √ C 
3) Cabang bronkiolus 
sangan banyak, halus, 
dan tipis 
 √ √ E 
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4) Ujung bronkiolus 
tersusun alveolus 
 √ √ E 
4. Paru-paru (Pulmo) √ √ √ G 
a. Terdiri dari :     
1) Jaringan elastik berpori 
(spons) 
  √ C 
2) Berisi udara   √ C 
b. Paru-paru kanan  √ √ E 
1) Terdiri dari 3 gelambir  √ √ E 
c. Paru-paru kiri  √ √ E 
1) Terdiri dari 2 gelambir  √ √ E 
d. Dilindungi oleh tulang 
dada  
  √ C 
e. Pleura  √ √ E 
1) Lapisan pleura   √ √ E 
a) Pleura parietal   √ C 
b) Pleura visera   √ C 
c) Rongga Pleura   √ C 
d) Resesus Pleura   √ C 
5. Alveolus   √ √ E 
a. Dinding sangat tipis dan 
elastis 
 √ √ E 
b. Pembuluh kapiler  √ √ E 
c. Jumlah ± 300 juta   √ C 
C. Fungsi Fungsi sistem pernapasan secara 
umum 
  √ C 
1. Mengeluarkan O2 dari 
atmosfer ke dalam tubuh 
 √ √ E 
2. Melepaskan CO2 yang 
dihasilkan oleh sel tubuh 
dalam atmosfer 
 √ √ E 
3. Jalur pengeluaran air dan 
panas 
  √ C 
4. Mempertahankan 
keseimbangan asam-basa (pH) 
cairan tubuh 
  √ C 
5. Memungkinkan pembentukan 
vokal 
  √ C 
6. sistem pertahanan terhadap 
benda asing yang terhirup 
  √ C 
7. meningkatkan aliran balik   √ C 
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vena 
8. indra penciuman   √ C 
Fungsi organ-organ pernapasan   √ C 
1. Rongga hidung     
a. Jalan keluar masuk udara 
pernapasan 
 √ √ E 
b. Mengatur kelembaban 
udara yang masuk 
  √ C 
c. Menyaring udara  √ √ E 
d. Penyesuaian suhu udara 
yang masuk 
 √ √ E 
e. Mematikan kuman yang 
masuk bersama udara 
 √ √ E 
f. Indera pembau  √ √ E 
2. Tenggorokan      
a. Jalan bagi keluar 
masuknya udara 
pernapasan 
√ √ √ G 
b. Menyaring udara dari 
kotoran yang masih dapat 
lolos ke tenggorokan 
 √ √ E 
3. Faring      
a. Persimpangan antara 
rongga mulut ke 
kerongkoran  dan rongga 
hidung ke tenggorokan 
 √ √ E 
4. Laring      
a. Epiglotis untuk mengatur 
jalannya udara dan 
makanan 
  √ C 
b. Pita suara bergetar saat 
terlewati udara untuk 
menghasilkan suara 
 √ √ E 
5. Trakhea      
a. Sel epitel bersilia dan 
selaput lendir 
mengeluarkan debu dan 
kotoran 
 √ √ E 
6. Alveolus      
a. Terjadi difusi gas  √ √ E 
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pernapasan (pertukaran 
gas O2 dan CO2) 
7. Paru-paru      
a. Alat khusus untuk 
pernapasan pada tubuh 
manusia 
 √ √ E 
b. Cairan pleura untuk 
melindungi paru dari 
gesekan ketika 
mengembang dan 
mengempis 
 √  B 
2. Mekanisme 
sistem 
pernapasan 
1. Tekanan yang berperan dalam 
proses pernapasan 
 - √ C 
a. Tekanan atmosfer   √ C 
b. Tekanan intrapulmonari   √ C 
c. Tekanan intrapleura   √ C 
2. Mekanisme pernapasan 
dilakukan oleh: 
    
a. Kerta otot utama √ √ √ G 
1) Otot interkostalis luar √ √ √ G 
2) Otot diafragma √ √ √ G 
b. Kerja otot aksesori   √ C 
1) Otot interkostalis dalam   √ C 
2) Otot 
sternokleidomastoideus 
  √ C 
3) Otot skalenus   √ C 
4) Otot pektoralis major   √ C 
5) Otot serratus anterior   √ C 
3. Inspirasi  √ √ √ G 
a. Proses menghirup udara 
pernapasan 
√ √ √ G 
b. Udara masuk √ √  F 
4. Ekspirasi  √ √ √ G 
a. Proses menghembuskan 
udara dari paru-paru ke 
lingkungan 
√ √ √ G 
b. Udara keluar √ √  F 
5. Pernapasan dada √ √ √ G 
a. Inspirasi   √ √ E 
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1) Tulang rusuk 
berkontraksi 
√  √ D 
2) Tulang rusuk 
terangkat 
  √ C 
3) Volume rongga dada 
mebesar 
√ √ √ G 
4) Tekanan dalam 
rongga udara 
berkurang 
√   A 
5) Tekanan paru-paru 
mengecil 
  √ C 
6) Paru-paru 
menggembung 
  √ C 
b. Ekspirasi    √ C 
1) Tulang rusuk relaksasi √  √ D 
2) Tulang rusuk turun ke 
posisi awal 
  √ C 
3) Volume rongga dada 
mengecil 
 √ √ E 
4) Tekanan rongga dada 
meningkat 
√   A 
5) Tekanan peru-paru 
meningkat 
  √ C 
6) Paru-paru mengecil   √ C 
6. Pernapasan Perut √ √ √ G 
a. Inspirasi   √ C 
1) Otot diafragama 
berkontraksi 
  √ C 
2) Otot diafragma 
mendatar 
√  √ D 
3) Volume rongga dada 
membesar 
  √ C 
4) Tekanan udara dalam 
paru-paru mengecil 
  √ C 
b. Ekspirasi   √  B 
1) Otot diafragma 
berelaksasi 
  √ C 
2) Otot dinding perut 
berkontraksi 
 √  B 
 135 
 
3) Otot diafrgama 
kembali cembung 
√  √ D 
4) Volume rongga dada 
mengecil 
  √ C 
5) Paru-paru 
mengempis 
  √ C 
6) Tekanan udara dalam 
paru-paru meningkat 
  √ C 
7. Mekanisme tersedak  √  B 
3. Volume Udara 
Pernapasan 
1. Volume tidal (udara 
pernapasan) 
 √ √ E 
2. Volume komplementer 
(cadangan inspirasi) 
  √ C 
3. Volume suplementer 
(cadangan ekspirasi) 
  √ C 
4. Volume residu  √ √ E 
5. Kapasitas total paru-paru  √ √ E 
6. Kapasitas vital paru-paru  √ √ E 
7. Kapasitas residu fungsional   √ C 
8. Volume respirasi per menit   √ C 
9. Volume ekspirasi kuat dalam 
satu detik 
  √ C 
4. Proses 
Pertukaran 
Oksigen dan 
Karbondioksida 
1. Pertukaran O2 dan CO2  √ √ √ G 
a. Pada alveolus √ √ √ G 
1) Molekul gas berdifusi 
dari tekanan parsial 
tinggi ke tekanan 
parsial rendah 
 √ √ E 
2) P O2 di alveolus 100 
mmHg 
 √ √ E 
3) P O2 di kapiler 40 
mmHg 
 √ √ E 
4) O2 berdifusi dari 
alveolus menuju kapiler  
√ √ √ G 
5) P CO2 di alveolus 40 
mmHg 
 √ √ E 
6) P CO2 di kapiler 46 
mmHg 
 √ √ E 
7) CO2 berdifusi dari √ √ √ G 
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kapiler menuju alveolus 
b. Pada jaringan  √ √ E 
1) P O2 darah di arteri 100 
mmHg 
 √ √ E 
2) P O2 di jaringan 100 
mmHg 
 √ √ E 
3) O2 berdifusi dari darah 
(arteri) menuju jaringan 
 √ √ E 
4) P CO2 darah di arteri 40 
mmHg 
 √ √ E 
5) P CO2 di jaringan 46 
mmHg 
 √ √ E 
6) CO2 berdifusi dari 
jaringan menuju darah 
arteri 
 √ √ E 
2. Transpor O2   √ C 
a. O2 dalam darah diikat 
oleh : 
  √ C 
1) Hemoglobin (Hb) 97%   √ C 
a) Memiliki 4 gugus 
heme 
  √ C 
b) Oksihemoglobin (Hb 
O2) 
  √ C 
2) Plasma darah 3%   √ C 
3. Transpor CO2   √ C 
a. CO2 dalam darah diikat 
melalui 3 cara: 
  √ C 
1) Larut dalam plasma 
darah 10% 
  √ C 
2) Terikat hemoglobin (Hb) 
30%  
  √ C 
a) Karbamino 
hemoglobin (HbCO2) 
  √ C 
3) Membentuk bikarbonat 
(HCO3
-) 
  √ C 
a) Enzim karbonat 
anhidrase 
  √ C 
5. Faktor yang 
berpengaruh 
1. Frekuensi Pernapasan diatur 
oleh: 
  √ C 
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pada frekuensi 
pernapasan 
a. Medula oblongata   √ C 
b. Pons Varolii di otak   √ C 
c. Aferen nervus vasus   √ C 
2. Faktor yang mempengaruhi:   √ C 
a. Umur    √ C 
b. Jenis kelamin   √ C 
c. Suhu Tubuh   √ C 
d. Posisi Tubuh   √ C 
e. Aktivitas Tubuh   √ C 
f. Status kesehatan   √ C 
g. Emosi, rasa sakit, dan 
ketakutan 
  √ C 
h. Ketinggian tempat   √ C 
6. Gangguan 
sistem 
pernapasan 
1. Influenza (flu) √ √ √ G 
2. ISPA √ - - A 
3. Dispnea (Sesak napas) - - √ C 
4. Asma  - √ √ E 
5. TBC (Tubrklorosis) - √ √ E 
6. Bronkitis - - √ C 
7. Pneumonia - √ √ E 
8. Emfisema - - √ C 
9. Kanker Paru-paru - √ √ E 
10. Asfiksi (kekurangan 
oksigen) 
- √ √ E 
11. Faringitis  - - √ C 
12. Difteri  - - √ C 
13. Hiperkapnia  - - √ C 
14. Hipoksemia - - √ C 
15. Sianosis  - - √ C 
16. Apnea  - - √ C 
17. Sudden infant death syndrom 
(SIDS) 
- - √ C 
7. Bahaya 
Merokok 
1. Bahan racun yang terdapat di 
dalam rokok 
√ - √ D 
a. Tar √ - √ D 
b. Nikotin √ - √ D 
c. karbon monoksida √ - √ D 
d. zat iritan √ - - A 
e. zat karsinogen √ - - A 
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2. rokok mengandung lebih dari 
4000 jenis bahan kimia 
- - √ C 
3. penyeban utama penyakit 
obstruksi paru menahu 
(POPM) 
√ - √ D 
8. Upaya menjaga 
Kesehatan 
Sistem 
pernapasan 
1. Berolah raga secara teratur √ - - A 
2. Mengenakan masker saat 
berkendaraan 
√ - - A 
3. Tidak merokok √ - - A 
9. Teknologi 
sistem 
pernapasan 
1. Trakeostomi - - √ C 
2. pulmotor - - √ C 
3. Terapi oksigen - - √ C 
4. Terapi oksigen hiperbarik - - √ C 
10. Pengaruh 
pencemaran 
udara terhadap 
sistem 
pernapasan 
1. Zat pencemar - - √ C 
a. Zat pencemar alamiah - - √ C 
1) Debu gunung berapi - - √ C 
2) Asap kebakaran hutan - - √ C 
3) Pancaran garam dari 
laut 
- - √ C 
4) Debu meteorid - - √ C 
b. Zat pencemar non-alamiah - - √ C 
1) Gas beracun  - - √ C 
a) Sulfur oksida - - √ C 
b) Nitrogen oksida - - √ C 
c) Karbon monoksida - - √ C 
2) Buangan nuklir - - √ C 
3) Serbuk kapas - - √ C 
4) Serbuk batu bara - - √ C 
5) Serat asbes - - √ C 
6) Senyawa kimia lain - - √ C 
2. Dampak pencemaran udara 
terhadap kesehatan 
pernapasan 
- - √ C 
a. Penyakit saluran 
pernafasan 
(pneumokoniosis) 
- - √ C 
1) Silikosis  - - √ C 
2) Asbestosis  - - √ C 
3) Bisionosis  - - √ C 
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4) Beriliosis  - - √ C 
 
Keterangan: 
Memberikan tanda (√) untuk konsep yang ditemukan dan  tanda (-) untuk konsep 
yang tidak ditemukan. 
Kode A artinya konsep hanya ada di jenjang SD  
Kode B artinya konsep hanya ada di jenjang SMP 
Kode C artinya konsep hanya ada di jenjang SMA 
Kode D artinya konsep yang ada di jenjang SD dan jenjang SMA.  
Kode E artinya konsep yang ada di jenjang SMP dan SMA. 
Kode F artinya konsep yang ada di jenjang SD dan SMP  
Kode G artinya terdapat konsep terdapat di jenjang SD, SMP dan SMA 
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Lampiran 5. Hasil Temuan Konsep Esensial maupun Konsep Nonesensial pada 
Materi Sistem Pernapasan oleh Panelis 
 
Tabel 6. Hasil Analisis Temuan Konsep oleh Panelis pada Buku Tematik Sekolah 
Dasar 
 
No 
Topik, 
Subtopik, 
Konsep 
Sub-sub Konsep 
Panelis Nilai 
yang 
sesuai 
(n1) 
Nilai 
yang 
tidak 
sesuai 
(n0) 
Jumlah 
1 2 3  
1. Organ 
Pernapasan 
       
A. Struktur  1. Hidung (rongga hidung) 1 1 1 3 0 3 
 a. Tersusun atas tulang 
rawan  
0 0 0 0 3 3 
b. Jaringan 
fibrobuklear 
0 0 0 0 3 3 
c. Tonjolan pada 
dinding lateral 
(konka) 
0 0 0 0 3 3 
d. Kulit bagian luar 0 0 0 0 3 3 
1) Folikel rambut 0 0 0 0 3 3 
2) Kelenjar keringat 0 0 0 0 3 3 
3) Kelenjar sebasea  0 0 0 0 3 3 
e. Rongga hidung 0 0 0 0 3 3 
1) Rambut-rambut 
halus 
0 0 0 0 3 3 
2) Selaput lendir 0 0 0 0 3 3 
3) Dilapisi epitel 
bersilia 
0 0 0 0 3 3 
4) Sel goblet 0 0 0 0 3 3 
2. Tenggorokan 1 1 1 3 0 3 
a. Faring (2 cabang) 0 0 0 0 3 3 
1) Trakhea  0 0 0 0 3 3 
2) Esofagus  0 0 0 0 3 3 
b. Nasofaring  0 0 0 0 3 3 
c. Orofaring  0 0 0 0 3 3 
d. Laring (pangkal 
tenggorokan) 
1 1 1 3 0 3 
1) Tersusun atas:       
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a) Tulang rawan 0 0 0 0 3 3 
b) Ligamen  0 0 0 0 3 3 
c) Membran  0 0 0 0 3 3 
2) Pada laring 
terdapat: 
      
a) Epiglotis 0 0 0 0 3 3 
(1) berupa katup 
tulang rawan 
0 0 0 0 3 3 
b) Tonjolan jakun 0 0 0 0 3 3 
c) Pita suara 0 0 0 0 3 3 
(1) Berupa 
jaringan 
elastik 
0 0 0 0 3 3 
(2) Berjumlah 2 0 0 0 0 3 3 
(a) Pita suara 
palsu 
0 0 0 0 3 3 
(b) Pita suara 
sejati 
0 0 0 0 3 3 
e. Trakhea (batang 
Tenggorokan) 
1 1 1 3 0 3 
1) Tersusun dari 
cincin-cincin 
tulang rawan 
0 0 0 0 3 3 
2) Rambut getar/ 
silia 
0 0 0 0 3 3 
3) Lapisan dinding  
bagian dalam 
0 0 0 0 3 3 
a) Sel epitel 
bersilia 
0 0 0 0 3 3 
b) Selaput lendir 0 0 0 0 3 3 
c) Sel goblet 0 0 0 0 3 3 
3. Bronkus (Cabang batang 
tenggorokan) 
0 0 0 0 3 3 
a. Tersusun cincin 
tulang rawan 
(kartilago) 
0 0 0 0 3 3 
b. Cabang dua ke paru-
paru kiri dan kanan 
0 0 0 0 3 3 
c. Bercabang menjadi 
bronkiolus 
0 0 0 0 3 3 
1) Bronkiolus tidak 0 0 0 0 3 3 
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terdapat cincin 
kartilago 
2) Terdapat sel 
bersilia 
0 0 0 0 3 3 
3) Cabang bronkiolus 
sangan banyak, 
halus, dan tipis 
0 0 0 0 3 3 
4) Ujung bronkiolus 
tersusun alveolus 
0 0 0 0 3 3 
4. Paru-paru (Pulmo) 1 1 1 3 0 3 
a. Terdiri dari :       
1) Jaringan elastik 
berpori (spons) 
0 0 0 0 3 3 
2) Berisi udara 0 0 0 0 3 3 
b. Paru-paru kanan 0 0 0 0 3 3 
1) Terdiri dari 3 
gelambir 
0 0 0 0 3 3 
c. Paru-paru kiri 0 0 0 0 3 3 
1) Terdiri dari 2 
gelambir 
0 0 0 0 3 3 
d. Dilindungi oleh 
tulang dada  
0 0 0 0 3 3 
e. Pleura 0 0 0 0 3 3 
1) Lapisan pleura  0 0 0 0 3 3 
a) Pleura parietal 0 0 0 0 3 3 
b) Pleura visera 0 0 0 0 3 3 
c) Rongga Pleura 0 0 0 0 3 3 
d) Resesus Pleura 0 0 0 0 3 3 
5. Alveolus  0 0 0 0 3 3 
a. Dinding sangat tipis 
dan elastis 
0 0 0 0 3 3 
b. Pembuluh kapiler 0 0 0 0 3 3 
c. Jumlah ± 300 juta 0 0 0 0 3 3 
B. Fungsi Fungsi sistem pernapasan 
secara umum 
0 0 0 0 3 3 
1. Mengeluarkan O2 dari 
atmosfer ke dalam tubuh 
0 0 0 0 3 3 
2. Melepaskan CO2 yang 
dihasilkan oleh sel tubuh 
dalam atmosfer 
0 0 0 0 3 3 
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3. Jalur pengeluaran air dan 
panas 
0 0 0 0 3 3 
4. Mempertahankan 
keseimbangan asam-basa 
(pH) cairan tubuh 
0 0 0 0 3 3 
5. Memungkinkan 
pembentukan vokal 
0 0 0 0 3 3 
6. sistem pertahanan 
terhadap benda asing yang 
terhirup 
0 0 0 0 3 3 
7. meningkatkan aliran balik 
vena 
0 0 0 0 3 3 
8. indra penciuman 0 0 0 0 3 3 
Fungsi organ-organ 
pernapasan 
0 0 0 0 3 3 
1. Rongga hidung       
a. Jalan keluar masuk 
udara pernapasan 
0 0 0 0 3 3 
b. Mengatur 
kelembaban udara 
yang masuk 
0 0 0 0 3 3 
c. Menyaring udara 0 0 0 0 3 3 
d. Penyesuaian suhu 
udara yang masuk 
0 0 0 0 3 3 
e. Mematikan kuman 
yang masuk bersama 
udara 
0 0 0 0 3 3 
f. Indera pembau 0 0 0 0 3 3 
2. Tenggorokan        
a. Jalan bagi keluar 
masuknya udara 
pernapasan 
1 1 1 3 0 3 
b. Menyaring udara 
dari kotoran yang 
masih dapat lolos ke 
tenggorokan 
0 0 0 0 3 3 
3. Faring        
a. Persimpangan antara 
rongga mulut ke 
kerongkoran  dan 
rongga hidung ke 
0 0 0 0 3 3 
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tenggorokan 
4. Laring        
a. Epiglotis untuk 
mengatur jalannya 
udara dan makanan 
0 0 0 0 3 3 
b. Pita suara bergetar 
saat terlewati udara 
untuk menghasilkan 
suara 
0 0 0 0 3 3 
5. Trakhea        
a. Sel epitel bersilia 
dan selaput lendir 
mengeluarkan debu 
dan kotoran 
0 0 0 0 3 3 
6. Alveolus        
a. Terjadi difusi gas 
pernapasan 
(pertukaran gas O2 
dan CO2) 
0 0 0 0 3 3 
7. Paru-paru        
a. Alat khusus untuk 
pernapasan pada 
tubuh manusia 
0 0 0 0 3 3 
b. Cairan pleura untuk 
melindungi paru dari 
gesekan ketika 
mengembang dan 
mengempis 
0 0 0 0 3 3 
2. Mekanisme 
sistem 
pernapasan 
1. Tekanan yang berperan 
dalam proses pernapasan 
0 0 0 0 3 3 
a. Tekanan atmosfer 0 0 0 0 3 3 
b. Tekanan 
intrapulmonari 
0 0 0 0 3 3 
c. Tekanan intrapleura 0 0 0 0 3 3 
2. Mekanisme pernapasan 
dilakukan oleh: 
      
a. Kerta otot utama 1 0 0 1 2 3 
1) Otot interkostalis 
luar 
1 0 0 1 2 3 
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2) Otot diafragma 1 0 0 1 2 3 
b. Kerja otot aksesori 0 0 0 0 3 3 
1) Otot interkostalis 
dalam 
0 0 0 0 3 3 
2) Otot 
sternokleidomastoi
deus 
0 0 0 0 3 3 
3) Otot skalenus 0 0 0 0 3 3 
4) Otot pektoralis 
major 
0 0 0 0 3 3 
5) Otot serratus 
anterior 
0 0 0 0 3 3 
3. Inspirasi  1 1 1 3 0 3 
a. Proses menghirup 
udara pernapasan 
1 1 1 3 0 3 
b. Udara masuk 1 1 1 3 0 3 
4. Ekspirasi  1 1 1 3 0 3 
a. Proses 
menghembuskan 
udara dari paru-paru 
ke lingkungan 
1 1 1 3 0 3 
b. Udara keluar 1 1 1 3 0 3 
5. Pernapasan dada 1 1 1 3 0 3 
a. Inspirasi  0 0 0 0 3 3 
1) Tulang rusuk 
berkontraksi 
1 0 0 1 2 3 
2) Tulang rusuk 
terangkat 
0 0 0 0 3 3 
3) Volume rongga 
dada mebesar 
1 0 0 1 2 3 
4) Tekanan dalam 
rongga udara 
berkurang 
1 0 0 1 2 3 
5) Tekanan paru-
paru mengecil 
0 0 0 0 3 3 
6) Paru-paru 
menggembung 
0 0 0 0 3 3 
b. Ekspirasi  0 0 0 0 3 3 
1) Tulang rusuk 1 1 1 3 0 3 
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relaksasi 
2) Tulang rusuk 
turun ke posisi 
awal 
0 0 0 0 3 3 
3) Volume rongga 
dada mengecil 
0 0 0 0 3 3 
4) Tekanan rongga 
dada meningkat 
1 1 1 3 0 3 
5) Tekanan peru-
paru meningkat 
0 0 0 0 3 3 
6) Paru-paru 
mengecil 
0 0 0 0 3 3 
6. Pernapasan Perut 1 1 1 3 0 3 
a. Inspirasi 0 0 0 0 3 3 
1) Otot diafragama 
berkontraksi 
0 0 0 0 3 3 
2) Otot diafragma 
mendatar 
1 1 1 3 0 3 
3) Volume rongga 
dada membesar 
0 0 1 1 2 3 
4) Tekanan udara 
dalam paru-paru 
mengecil 
0 0 1 1 2 3 
b. Ekspirasi  0 0 0 0 3 3 
1) Otot diafragma 
berelaksasi 
0 0 0 0 3 3 
2) Otot dinding 
perut 
berkontraksi 
0 0 0 3 0 3 
3) Otot diafrgama 
kembali 
cembung 
1 1 1 3 0 3 
4) Volume rongga 
dada mengecil 
0 0 0 0 3 3 
5) Paru-paru 
mengempis 
0 0 0 0 3 3 
6) Tekanan udara 
dalam paru-paru 
meningkat 
0 0 0 0 3 3 
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7. Mekanisme tersedak 0 0 0 0 3 3 
3. Volume 
Udara 
Pernapasan 
1. Volume tidal (udara 
pernapasan) 
0 0 0 0 3 3 
2. Volume komplementer 
(cadangan inspirasi) 
0 0 0 0 3 3 
3. Volume suplementer 
(cadangan ekspirasi) 
0 0 0 0 3 3 
4. Volume residu 0 0 0 0 3 3 
5. Kapasitas total paru-paru 0 0 0 0 3 3 
6. Kapasitas vital paru-paru 0 0 0 0 3 3 
7. Kapasitas residu 
fungsional 
0 0 0 0 3 3 
8. Volume respirasi per 
menit 
0 0 0 0 3 3 
9. Volume ekspirasi kuat 
dalam satu detik 
0 0 0 0 3 3 
4. Proses 
Pertukaran 
Oksigen dan 
Karbondioksi
da 
1. Pertukaran O2 dan CO2  1 0 0 1 2 3 
a. Pada alveolus 1 0 0 1 2 3 
1) Molekul gas 
berdifusi dari 
tekanan parsial 
tinggi ke tekanan 
parsial rendah 
0 0 0 0 3 3 
2) P O2 di alveolus 
100 mmHg 
0 0 0 0 3 3 
3) P O2 di kapiler 40 
mmHg 
0 0 0 0 3 3 
4) O2 berdifusi dari 
alveolus menuju 
kapiler  
1 0 0 1 2 3 
5) P CO2 di alveolus 
40 mmHg 
0 0 0 0 3 3 
6) P CO2 di kapiler 46 
mmHg 
0 0 0 0 3 3 
7) CO2 berdifusi dari 
kapiler menuju 
alveolus 
1 0 0 1 2 3 
b. Pada jaringan 0 0 0 0 3 3 
1) P O2 darah di arteri 0 0 0 0 3 3 
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100 mmHg 
2) P O2 di jaringan 
100 mmHg 
0 0 0 0 3 3 
3) O2 berdifusi dari 
darah (arteri) 
menuju jaringan 
0 0 0 0 3 3 
4) P CO2 darah di 
arteri 40 mmHg 
0 0 0 0 3 3 
5) P CO2 di jaringan 
46 mmHg 
0 0 0 0 3 3 
6) CO2 berdifusi dari 
jaringan menuju 
darah arteri 
0 0 0 0 3 3 
2. Transpor O2 0 0 0 0 3 3 
a. O2 dalam darah 
diikat oleh : 
0 0 0 0 3 3 
1) Hemoglobin (Hb) 
97% 
0 0 0 0 3 3 
a) Memiliki 4 gugus 
heme 
0 0 0 0 3 3 
b) Oksihemoglobin 
(Hb O2) 
0 0 0 0 3 3 
2) Plasma darah 3% 0 0 0 0 3 3 
3. Transpor CO2 0 0 0 0 3 3 
a. CO2 dalam darah diikat 
melalui 3 cara: 
0 0 0 0 3 3 
1) Larut dalam plasma 
darah 10% 
0 0 0 0 3 3 
2) Terikat hemoglobin 
(Hb) 30%  
0 0 0 0 3 3 
a) Karbamino 
hemoglobin 
(HbCO2) 
0 0 0 0 3 3 
3) Membentuk 
bikarbonat (HCO3
-) 
0 0 0 0 3 3 
a) Enzim karbonat 
anhidrase 
0 0 0 0 3 3 
5. Faktor yang 
berpengaruh 
1. Frekuensi Pernapasan 
diatur oleh: 
0 0 0 0 3 3 
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pada 
frekuensi 
pernapasan 
a. Medula oblongata 0 0 0 0 3 3 
b. Pons Varolii di otak 0 0 0 0 3 3 
c. Aferen nervus vasus 0 0 0 0 3 3 
2. Faktor yang 
mempengaruhi: 
0 0 0 0 3 3 
a. Umur  0 0 0 0 3 3 
b. Jenis kelamin 0 0 0 0 3 3 
c. Suhu Tubuh 0 0 0 0 3 3 
d. Posisi Tubuh 0 0 0 0 3 3 
e. Aktivitas Tubuh 0 0 0 0 3 3 
f. Status kesehatan 0 0 0 0 3 3 
g. Emosi, rasa sakit, 
dan ketakutan 
0 0 0 0 3 3 
h. Ketinggian tempat 0 0 0 0 3 3 
6. Gangguan 
sistem 
pernapasan 
1. Influenza (flu) 1 1 1 3 0 3 
2. ISPA 1 1 1 3 0 3 
3. Dispnea (Sesak napas) 0 0 0 0 3 3 
4. Asma  0 0 0 0 3 3 
5. TBC (Tubrklorosis) 0 0 0 0 3 3 
6. Bronkitis 0 0 0 0 3 3 
7. Pneumonia 0 0 0 0 3 3 
8. Emfisema 0 0 0 0 3 3 
9. Kanker Paru-paru 0 0 0 0 3 3 
10. Asfiksi (kekurangan 
oksigen) 
0 0 0 0 3 3 
11. Faringitis  0 0 0 0 3 3 
12. Difteri  0 0 0 0 3 3 
13. Hiperkapnia  0 0 0 0 3 3 
14. Hipoksemia 0 0 0 0 3 3 
15. Sianosis  0 0 0 0 3 3 
16. Apnea  0 0 0 0 3 3 
17. Sudden infant death 
syndrom (SIDS) 
0 0 0 0 3 3 
7. Bahaya 
Merokok 
1. Bahan racun yang 
terdapat di dalam rokok 
1 1 1 3 0 3 
a. Tar 1 1 1 3 0 3 
b. Nikotin 1 1 1 3 0 3 
c. karbon monoksida 1 1 1 3 0 3 
d. zat iritan 1 1 1 3 0 3 
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e. zat karsinogen 1 1 1 3 0 3 
2. rokok mengandung lebih 
dari 4000 jenis bahan 
kimia 
0 0 0 0 3 3 
3. penyeban utama 
penyakit obstruksi paru 
menahu (POPM) 
1 1 1 3 0 3 
8. Upaya 
menjaga 
Kesehatan 
Sistem 
pernapasan 
1. Berolah raga secara 
teratur 
1 1 1 3 0 3 
2. Mengenakan masker saat 
berkendaraan 
1 1 1 3 0 3 
3. Tidak merokok 1 1 1 3 0 3 
9. Teknologi 
sistem 
pernapasan 
5. Trakeostomi 0 0 0 0 3 3 
6. pulmotor 0 0 0 0 3 3 
7. Terapi oksigen 0 0 0 0 3 3 
8. Terapi oksigen 
hiperbarik 
0 0 0 0 3 3 
10. Pengaruh 
pencemaran 
udara 
terhadap 
sistem 
pernapasan 
1. Zat pencemar 0 0 0 0 3 3 
a. Zat pencemar alamiah 0 0 0 0 3 3 
1) Debu gunung 
berapi 
0 0 0 0 3 3 
2) Asap kebakaran 
hutan 
0 0 0 0 3 3 
3) Pancaran garam 
dari laut 
0 0 0 0 3 3 
4) Debu meteorid 0 0 0 0 3 3 
b. Zat pencemar non-
alamiah 
0 0 0 0 3 3 
1) Gas beracun  0
0 
0
0 
0
0 
0 3 3 
a) Sulfur oksida 0 0 0 0 3 3 
b) Nitrogen 
oksida 
0 0 0 0 3 3 
c) Karbon 
monoksida 
0 0 0 0 3 3 
2) Buangan nuklir 0 0 0 0 3 3 
3) Serbuk kapas 0 0 0 0 3 3 
4) Serbuk batu bara 0 0 0 0 3 3 
5) Serat asbes 0 0 0 0 3 3 
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6) Senyawa kimia lain 0 0 0 0 3 3 
2. Dampak pencemaran 
udara terhadap kesehatan 
pernapasan 
0 0 0 0 3 3 
a. Penyakit saluran 
pernafasan 
(pneumokoniosis) 
0 0 0 0 3 3 
1) Silikosis  0 0 0 0 3 3 
2) Asbestosis  0 0 0 0 3 3 
3) Bisionosis  0 0 0 0 3 3 
4) Beriliosis  0 0 0 0 3 3 
Jumlah        
 
Tabel 7. Hasil Analisis Temuan Konsep oleh Panelis pada Buku Ilmu 
Pengetahuan Alam Sekolah Menengah Pertama 
 
No 
Topik, 
Subtopik, 
Konsep 
Sub-sub Konsep 
Panelis Nilai 
yang 
sesuai 
(n1) 
Nilai 
yang 
tidak 
sesuai 
(n0) 
Jumlah 
1 2 3  
1. Organ 
Pernapasan 
       
A. Struktur  1. Hidung (rongga hidung) 1 1 1 3 0 3 
 a. Tersusun atas tulang 
rawan  
0 0 0 0 3 3 
b. Jaringan fibrobuklear 0 0 0 0 3 3 
c. Tonjolan pada dinding 
lateral (konka) 
1 1 1 3 0 3 
d. Kulit bagian luar 0 0 0 0 3 3 
1) Folikel rambut 0 0 0 0 3 3 
2) Kelenjar keringat 0 0 0 0 3 3 
3) Kelenjar sebasea  0 0 0 0 3 3 
e. Rongga hidung 0 0 0 0 3 3 
1) Rambut-rambut 
halus 
1 1 1 3 0 3 
2) Selaput lendir 1 1 1 3 0 3 
3) Dilapisi epitel 
bersilia 
0 0 0 0 3 3 
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4) Sel goblet 0 0 0 0 3 3 
2. Tenggorokan 1 1 1 3 0 3 
a. Faring (2 cabang) 1 1 1 3 0 3 
1) Trakhea  1 1 1 3 0 3 
2) Esofagus  1 1 1 3 0 3 
b. Nasofaring  1 1 0 2 1 3 
c. Orofaring  1 1 0 2 1 3 
d. Laring (pangkal 
tenggorokan) 
0 0 0 0 3 3 
1) Tersusun atas:       
a) Tulang rawan 1 1 1 3 0 3 
b) Ligamen  0 0 0 0 3 3 
c) Membran  0 0 0 0 3 3 
2) Pada laring 
terdapat: 
      
a) Epiglotis 1 1 1 3 0 3 
(1) berupa katup 
tulang rawan 
1 1 1 3 0 3 
b) Tonjolan jakun 1 1 1 3 0 3 
c) Pita suara 1 1 1 3 0 3 
(1) Berupa 
jaringan 
elastik 
0 0 0 0 3 3 
(2) Berjumlah 2 0 0 0 0 3 3 
(a) Pita suara 
palsu 
0 0 0 0 3 3 
(b) Pita suara 
sejati 
0 0 0 0 3 3 
e. Trakhea (batang 
Tenggorokan) 
1 1 1 3 0 3 
1) Tersusun dari 
cincin-cincin 
tulang rawan 
1 1 1 3 0 3 
2) Rambut getar/ 
silia 
1 1 1 3 0 3 
3) Lapisan dinding  
bagian dalam 
0 0 0 0 3 3 
a) Sel epitel bersilia 1 1 1 3 0 3 
b) Selaput lendir 1 1 1 3 0 3 
c) Sel goblet 0 0 0 0 3 3 
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3. Bronkus (Cabang batang 
tenggorokan) 
1 1 1 3 0 3 
a. Tersusun cincin 
tulang rawan 
(kartilago) 
1 1 1 3 0 3 
b. Cabang dua ke paru-
paru kiri dan kanan 
1 1 1 3 0 3 
c. Bercabang menjadi 
bronkiolus 
1 1 1 3 0 3 
1) Bronkiolus tidak 
terdapat cincin 
kartilago 
1 0 0 1 2 3 
2) Terdapat sel 
bersilia 
0 0 0 0 3 3 
3) Cabang bronkiolus 
sangan banyak, 
halus, dan tipis 
1 0 0 1 2 3 
4) Ujung bronkiolus 
tersusun alveolus 
1 1 1 3 0 3 
4. Paru-paru (Pulmo) 1 1 1 3 0 3 
a. Terdiri dari :       
1) Jaringan elastik berpori 
(spons) 
0 1 1 2 1 3 
2) Berisi udara 0 0 0 0 3 3 
b. Paru-paru kanan 1 1 1 3 0 3 
1) Terdiri dari 3 gelambir 1 1 1 3 0 3 
c. Paru-paru kiri 1 1 1 3 0 3 
1) Terdiri dari 2 gelambir 1 1 1 3 0 3 
d. Dilindungi oleh tulang 
dada  
0 0 0 0 3 3 
e. Pleura 1 1 1 3 0 3 
1) Lapisan pleura  1 1 1 3 0 3 
a) Pleura parietal 0 0 0 0 3 3 
b) Pleura visera 0 0 0 0 3 3 
c) Rongga Pleura 0 0 0 0 3 3 
d) Resesus Pleura 0 0 0 0 3 3 
5. Alveolus  1 1 1 3 0 3 
a. Dinding sangat tipis 
dan elastis 
1 1 1 3 0 3 
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b. Pembuluh kapiler 1 1 1 3 0 3 
c. Jumlah ± 300 juta 0 0 0 0 3 3 
B. Fungsi Fungsi sistem pernapasan 
secara umum 
0 0 0 0 3 3 
1. Mengeluarkan O2 dari 
atmosfer ke dalam tubuh 
1 1 1 3 0 3 
2. Melepaskan CO2 yang 
dihasilkan oleh sel tubuh 
dalam atmosfer 
1 1 1 3 0 3 
3. Jalur pengeluaran air dan 
panas 
0 0 0 0 3 3 
4. Mempertahankan 
keseimbangan asam-basa 
(pH) cairan tubuh 
0 0 0 0 3 3 
5. Memungkinkan 
pembentukan vokal 
0 0 0 0 3 3 
6. sistem pertahanan 
terhadap benda asing yang 
terhirup 
0 0 0 0 3 3 
7. meningkatkan aliran balik 
vena 
0 0 0 0 3 3 
8. indra penciuman 0 0 0 0 3 3 
Fungsi organ-organ 
pernapasan 
0 0 0 0 3 3 
1. Rongga hidung       
a. Jalan keluar masuk 
udara pernapasan 
1 1 1 3 0 3 
b. Mengatur 
kelembaban udara 
yang masuk 
0 0 0 0 3 3 
c. Menyaring udara 1 1 1 3 0 3 
d. Penyesuaian suhu 
udara yang masuk 
1 1 1 3 0 3 
e. Mematikan kuman 
yang masuk bersama 
udara 
1 1 1 3 0 3 
f. Indera pembau 1 1 1 3 0 3 
2. Tenggorokan        
a. Jalan bagi keluar 
masuknya udara 
pernapasan 
1 1 1 3 0 3 
b. Menyaring udara 1 1 1 3 0 3 
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dari kotoran yang 
masih dapat lolos ke 
tenggorokan 
3. Faring        
a. Persimpangan antara 
rongga mulut ke 
kerongkoran  dan 
rongga hidung ke 
tenggorokan 
1 1 1 3 0 3 
4. Laring        
a. Epiglotis untuk 
mengatur jalannya 
1udara dan makanan 
0 0 0 0 3 3 
b. Pita suara bergetar 
saat terlewati udara 
untuk menghasilkan 
suara 
1 1 1 3 0 3 
5. Trakhea        
a. Sel epitel bersilia 
dan selaput lendir 
mengeluarkan debu 
dan kotoran 
1 1 1 3 0 3 
6. Alveolus        
a. Terjadi difusi gas 
pernapasan 
(pertukaran gas O2 
dan CO2) 
1 1 1 3 0 3 
7. Paru-paru        
a. Alat khusus untuk 
pernapasan pada 
tubuh manusia 
1 1 1 3 0 3 
b. Cairan pleura untuk 
melindungi paru dari 
gesekan ketika 
mengembang dan 
mengempis 
1 1 1 3 0 3 
2. Mekanisme 
sistem 
pernapasan 
1. Tekanan yang berperan 
dalam proses pernapasan 
0 0 0 0 3 3 
a. Tekanan atmosfer 0 0 0 0 3 3 
b. Tekanan 0 0 0 0 3 3 
 156 
 
intrapulmonari 
c. Tekanan intrapleura 0 0 0 0 3 3 
2. Mekanisme pernapasan 
dilakukan oleh: 
      
a. Kerta otot utama 1 0 0 1 2 3 
1) Otot interkostalis 
luar 
1 1 0 2 1 3 
2) Otot diafragma 1 1 1 3 0 3 
b. Kerja otot aksesori 0 0 0 0 3 3 
1) Otot interkostalis 
dalam 
0 0 0 0 3 3 
2) Otot 
sternokleidomastoi
deus 
0 0 0 0 3 3 
3) Otot skalenus 0 0 0 0 3 3 
4) Otot pektoralis 
major 
0 0 0 0 3 3 
5) Otot serratus 
anterior 
0 0 0 0 3 3 
3. Inspirasi  1 1 1 3 0 3 
a. Proses menghirup 
udara pernapasan 
1 1 1 3 0 3 
b. Udara masuk 1 1 1 3 0 3 
4. Ekspirasi  1 1 1 3 0 3 
a. Proses 
menghembuskan 
udara dari paru-paru 
ke lingkungan 
1 1 1 3 0 3 
b. Udara keluar 1 1 1 3 0 3 
5. Pernapasan dada 1 0 0 1 2 3 
a. Inspirasi  1 0 0 1 2 3 
1) Tulang rusuk 
berkontraksi 
0 1 0 1 2 3 
2) Tulang rusuk 
terangkat 
0 0 0 0 3 3 
3) Volume rongga 
dada mebesar 
1 1 1 3 0 3 
4) Tekanan dalam 
rongga udara 
0 0 0 0 3 3 
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berkurang 
5) Tekanan paru-
paru mengecil 
0 0 0 0 3 3 
6) Paru-paru 
menggembung 
0 1 0 0 1 2 
b. Ekspirasi  0 0 0 0 3 3 
1) Tulang rusuk 
relaksasi 
0 1 0 1 2 3 
2) Tulang rusuk 
turun ke posisi 
awal 
0 0 0 0 3 3 
3) Volume rongga 
dada mengecil 
1 1 1 3 0 3 
4) Tekanan rongga 
dada meningkat 
0 0 0 0 3 3 
5) Tekanan peru-
paru meningkat 
0 1 0 1 2 3 
6) Paru-paru 
mengecil 
0 0 0 3 0 3 
6. Pernapasan Perut 1 1 1 3 0 3 
a. Inspirasi 0 0 1 1 2 3 
1) Otot diafragama 
berkontraksi 
0 1 1 2 1 3 
2) Otot diafragma 
mendatar 
1 0 0 1 2 3 
3) Volume rongga 
dada membesar 
0 1 1 2 1 3 
4) Tekanan udara 
dalam paru-paru 
mengecil 
0 0 0 0 3 3 
b. Ekspirasi  1 1 1 3 0 3 
1) Otot diafragma 
berelaksasi 
0 1 1 2 1 3 
2) Otot dinding 
perut 
berkontraksi 
1 0 0 1 2 3 
3) Otot diafrgama 
kembali 
cembung 
0 0 0 0 3 3 
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4) Volume rongga 
dada mengecil 
0 1 1 2 1 3 
5) Paru-paru 
mengempis 
0 1 1 2 1 3 
6) Tekanan udara 
dalam paru-paru 
meningkat 
0 0 0 0 3 3 
7. Mekanisme tersedak 1 1 1 3 0 3 
3. Volume 
Udara 
Pernapasan 
1. Volume tidal (udara 
pernapasan) 
1 1 1 3 0 3 
2. Volume komplementer 
(cadangan inspirasi) 
0 0 0 0 3 3 
3. Volume suplementer 
(cadangan ekspirasi) 
0 0 0 0 3 3 
4. Volume residu 1 1 1 3 0 3 
5. Kapasitas total paru-paru 1 1 1 3 0 3 
6. Kapasitas vital paru-paru 1 1 1 3 0 3 
7. Kapasitas residu 
fungsional 
0 0 0 0 3 3 
8. Volume respirasi per 
menit 
0 0 0 0 3 3 
9. Volume ekspirasi kuat 
dalam satu detik 
0 0 0 0 3 3 
4. Proses 
Pertukaran 
Oksigen dan 
Karbondioksi
da 
1. Pertukaran O2 dan CO2  1 1 1 3 0 3 
a. Pada alveolus 1 1 1 3 0 3 
1) Molekul gas 
berdifusi dari 
tekanan parsial 
tinggi ke tekanan 
parsial rendah 
1 1 1 3 0 3 
2) P O2 di alveolus 
100 mmHg 
1 1 1 3 0 3 
3) P O2 di kapiler 40 
mmHg 
1 1 1 3 0 3 
4) O2 berdifusi dari 
alveolus menuju 
kapiler  
1 1 1 3 0 3 
5) P CO2 di alveolus 
40 mmHg 
1 1 1 3 0 3 
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6) P CO2 di kapiler 46 
mmHg 
1 1 0 2 1 3 
7) CO2 berdifusi dari 
kapiler menuju 
alveolus 
1 1 1 3 0 3 
b. Pada jaringan 1 1 1 3 0 3 
1) P O2 darah di 
arteri 100 mmHg 
1 1 1 3 0 3 
2) P O2 di jaringan 
100 mmHg 
1 1 1 3 0 3 
3) O2 berdifusi dari 
darah (arteri) 
menuju jaringan 
1 1 1 3 0 3 
4) P CO2 darah di 
arteri 40 mmHg 
1 1 1 3 0 3 
5) P CO2 di jaringan 
46 mmHg 
1 1 0 2 1 3 
6) CO2 berdifusi dari 
jaringan menuju 
darah arteri 
1 1 1 3 0 3 
2. Transpor O2 0 0 0 0 3 3 
a. O2 dalam darah 
diikat oleh : 
0 0 0 0 3 3 
1) Hemoglobin (Hb) 
97% 
0
0 
0
0 
0
0 
0 3 3 
a) Memiliki 4 gugus 
heme 
0 0 0 0 3 3 
b) Oksihemoglobin 
(Hb O2) 
0 0 0 0 3 3 
2) Plasma darah 3% 0 0 0 0 3 3 
3. Transpor CO2 0 0 0 0 3 3 
a. CO2 dalam darah 
diikat melalui 3 cara: 
0 0 0 0 3 3 
1) Larut dalam 
plasma darah 10% 
0 0 0 0 3 3 
2) Terikat 
hemoglobin (Hb) 
30%  
0 0 0 0 3 3 
a) Karbamino 0 0 0 0 3 3 
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hemoglobin 
(HbCO2) 
3) Membentuk 
bikarbonat (HCO3
-) 
0 0 0 0 3 3 
a) Enzim karbonat 
anhidrase 
0 0 0 0 3 3 
5. Faktor yang 
berpengaruh 
pada 
frekuensi 
pernapasan 
1. Frekuensi Pernapasan 
diatur oleh: 
0 0 0 0 3 3 
a. Medula oblongata 0 0 0 0 3 3 
b. Pons Varolii di otak 0 0 0 0 3 3 
c. Aferen nervus vasus 0 0 0 0 3 3 
2. Faktor yang 
mempengaruhi: 
0 0 0 0 3 3 
a. Umur  0 0 0 0 3 3 
b. Jenis kelamin 0 0 0 0 3 3 
c. Suhu Tubuh 0 0 0 0 3 3 
d. Posisi Tubuh 0 0 0 0 3 3 
e. Aktivitas Tubuh 0 0 0 0 3 3 
f. Status kesehatan 0 0 0 0 3 3 
g. Emosi, rasa sakit, 
dan ketakutan 
0 0 0 0 3 3 
h. Ketinggian tempat 0 0 0 0 3 3 
6. Gangguan 
sistem 
pernapasan 
1. Influenza (flu) 1 1 1 3 0 3 
2. ISPA 0 0 0 0 3 3 
3. Dispnea (Sesak napas) 0 0 0 0 3 3 
4. Asma  1 1 1 3 0 3 
5. TBC (Tubrklorosis) 1 1 1 3 0 3 
6. Bronkitis 0 0 0 0 3 3 
7. Pneumonia 1 1 1 3 0 3 
8. Emfisema 0 0 0 0 3 3 
9. Kanker Paru-paru 1 1 1 3 0 3 
10. Asfiksi (kekurangan 
oksigen) 
1 1 0 2 1 3 
11. Faringitis  0 0 0 0 3 3 
12. Difteri  0 0 0 0 3 3 
13. Hiperkapnia  0 0 0 0 3 3 
14. Hipoksemia 0 0 0 0 3 3 
15. Sianosis  0 0 0 0 3 3 
16. Apnea  0 0 0 0 3 3 
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17. Sudden infant death 
syndrom (SIDS) 
0 0 0 0 3 3 
7. Bahaya 
Merokok 
1. Bahan racun yang 
terdapat di dalam rokok 
0 0 0 0 3 3 
a. Tar 0 0 0 0 3 3 
b. Nikotin 0 0 0 0 3 3 
c. karbon monoksida 0 0 0 0 3 3 
d. zat iritan 0 0 0 0 3 3 
e. zat karsinogen 0 0 0 0 3 3 
2. rokok mengandung lebih 
dari 4000 jenis bahan 
kimia 
0 0 0 0 3 3 
3. penyeban utama 
penyakit obstruksi paru 
menahu (POPM) 
0 0 0 0 3 3 
8. Upaya 
menjaga 
Kesehatan 
Sistem 
pernapasan 
1. Berolah raga secara 
teratur 
0 0 0 0 3 3 
2. Mengenakan masker saat 
berkendaraan 
0 0 0 0 3 3 
3. Tidak merokok 0 0 0 0 3 3 
9. Teknologi 
sistem 
pernapasan 
1. Trakeostomi 0 0 0 0 3 3 
2. pulmotor 0 0 0 0 3 3 
3. Terapi oksigen 0 0 0 0 3 3 
4. Terapi oksigen 
hiperbarik 
0 0 0 0 3 3 
10. Pengaruh 
pencemaran 
udara 
terhadap 
sistem 
pernapasan 
1. Zat pencemar 0 0 0 0 3 3 
a. Zat pencemar alamiah 0 0 0 0 3 3 
1) Debu gunung 
berapi 
0 0 0 0 3 3 
2) Asap kebakaran 
hutan 
0 0 0 0 3 3 
3) Pancaran garam 
dari laut 
0 0 0 0 3 3 
4) Debu meteorid 0 0 0 0 3 3 
b. Zat pencemar non-
alamiah 
0 0 0 0 3 3 
1) Gas beracun  0 0 0 0 3 3 
a) Sulfur oksida 0 0 0 0 3 3 
b) Nitrogen 0 0 0 0 3 3 
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oksida 
c) Karbon 
monoksida 
0 0 0 0 3 3 
2) Buangan nuklir 0 0 0 0 3 3 
3) Serbuk kapas 0 0 0 0 3 3 
4) Serbuk batu bara 0 0 0 0 3 3 
5) Serat asbes 0 0 0 0 3 3 
6) Senyawa kimia lain 0 0 0 0 3 3 
2. Dampak pencemaran 
udara terhadap kesehatan 
pernapasan 
0 0 0 0 3 3 
a. Penyakit saluran 
pernafasan 
(pneumokoniosis) 
0 0 0 0 3 3 
1) Silikosis  0 0 0 0 3 3 
2) Asbestosis  0 0 0 0 3 3 
3) Bisionosis  0 0 0 0 3 3 
4) Beriliosis  0 0 0 0 3 3 
Jumlah        
 
Tabel 8. Hasil Analisis Temuan Konsep oleh Panelis pada Buku Biologi Sekolah 
Menengah Atas 
 
No 
Topik, 
Subtopik, 
Konsep 
Sub-sub Konsep 
Panelis Nilai 
yang 
sesuai 
(n1) 
Nilai 
yang 
tidak 
sesuai 
(n0) 
Jumlah 
1 2 3  
1. Organ 
Pernapasan 
       
A. Struktur  1. Hidung (rongga hidung) 1 1 1 3 0 3 
 a. Tersusun atas tulang 
rawan  
1 1 1 3 0 3 
b. Jaringan 
fibrobuklear 
1 1 1 3 0 3 
c. Tonjolan pada 
dinding lateral 
(konka) 
0 0 0 3 0 3 
d. Kulit bagian luar 1 1 1 3 0 3 
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1) Folikel rambut 1 1 1 3 0 3 
2) Kelenjar keringat 1 1 1 3 0 3 
3) Kelenjar sebasea  1 1 1 3 0 3 
e. Rongga hidung 1 1 1 3 0 3 
1) Rambut-rambut 
halus 
1 1 1 3 0 3 
2) Selaput lendir 1 1 1 3 0 3 
3) Dilapisi epitel 
bersilia 
1 1 1 3 0 3 
4) Sel goblet 1 1 1 3 0 3 
2. Tenggorokan 1 1 1 3 0 3 
a. Faring (2 cabang) 1 1 1 3 0 3 
1) Trakhea  1 1 1 3 0 3 
2) Esofagus  1 1 1 3 0 3 
b. Nasofaring  0 0 0 0 3 3 
c. Orofaring  0 0 0 0 3 3 
d. Laring (pangkal 
tenggorokan) 
1 1 1 3 0 3 
1) Tersusun atas:       
a) Tulang rawan 0 1 1 2 1 3 
b) Ligamen  1 1 1 3 0 3 
c) Membran  1 1 1 3 0 3 
2) Pada laring 
terdapat: 
      
a) Epiglotis 1 1 1 3 0 3 
(1) berupa katup 
tulang rawan 
1 1 1 3 0 3 
b) Tonjolan jakun 1 1 1 3 0 3 
c) Pita suara 1 1 1 3 0 3 
(1) Berupa 
jaringan 
elastik 
1 1 1 3 0 3 
(2) Berjumlah 2 1 1 1 3 0 3 
(a) Pita suara 
palsu 
1 1 1 3 0 3 
(b) Pita suara 
sejati 
1 1 1 3 0 3 
e. Trakhea (batang 
Tenggorokan) 
1 1 1 3 0 3 
1) Tersusun dari 1 1 1 3 0 3 
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cincin-cincin 
tulang rawan 
2) Rambut getar/ 
silia 
1 1 1 3 0 3 
3) Lapisan dinding  
bagian dalam 
1 1 1 3 0 3 
a) Sel epitel bersilia 1 1 1 3 0 3 
b) Selaput lendir 1 1 1 3 0 3 
c) Sel goblet 1 1 1 3 0 3 
3. Bronkus (Cabang batang 
tenggorokan) 
1 1 1 3 0 3 
a. Tersusun cincin 
tulang rawan 
(kartilago) 
1 1 1 3 0 3 
b. Cabang dua ke paru-
paru kiri dan kanan 
1 1 1 3 0 3 
c. Bercabang menjadi 
bronkiolus 
1 1 1 3 0 3 
1) Bronkiolus tidak 
terdapat cincin 
kartilago 
1 1 1 3 0 3 
2) Terdapat sel 
bersilia 
1 1 1 3 0 3 
3) Cabang bronkiolus 
sangan banyak, 
halus, dan tipis 
1 1 1 3 0 3 
4) Ujung bronkiolus 
tersusun alveolus 
1 1 1 3 0 3 
4. Paru-paru (Pulmo) 1 1 1 3 0 3 
a. Terdiri dari :       
1) Jaringan elastik 
berpori (spons) 
1 1 1 3 0 3 
2) Berisi udara 1 1 1 3 0 3 
b. Paru-paru kanan 1 1 1 3 0 3 
1) Terdiri dari 3 
gelambir 
1 1 1 3 0 3 
c. Paru-paru kiri 1 1 1 3 0 3 
2) Terdiri dari 2 
gelambir 
1 1 1 3 0 3 
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d. Dilindungi oleh 
tulang dada  
1 1 1 3 0 3 
e. Pleura 1 1 1 3 0 3 
1) Lapisan pleura  1 1 1 3 0 3 
a) Pleura parietal 1 1 1 3 0 3 
b) Pleura visera 1 1 1 3 0 3 
c) Rongga Pleura 1 1 1 3 0 3 
d) Resesus Pleura 1 1 1 3 0 3 
5. Alveolus  1 1 1 3 0 3 
a. Dinding sangat tipis 
dan elastis 
1 1 1 3 0 3 
b. Pembuluh kapiler 1 1 1 3 0 3 
c. Jumlah ± 300 juta 1 1 1 3 0 3 
B. Fungsi Fungsi sistem pernapasan 
secara umum 
1 1 1 3 0 3 
1. Mengeluarkan O2 dari 
atmosfer ke dalam tubuh 
1 1 1 3 0 3 
2. Melepaskan CO2 yang 
dihasilkan oleh sel tubuh 
dalam atmosfer 
1 1 1 3 0 3 
3. Jalur pengeluaran air dan 
panas 
1 1 1 3 0 3 
4. Mempertahankan 
keseimbangan asam-basa 
(pH) cairan tubuh 
1 1 1 3 0 3 
5. Memungkinkan 
pembentukan vokal 
1 1 1 3 0 3 
6. sistem pertahanan 
terhadap benda asing yang 
terhirup 
1 1 1 3 0 3 
7. meningkatkan aliran balik 
vena 
1 1 1 3 0 3 
8. indra penciuman 1 1 1 3 0 3 
Fungsi organ-organ 
pernapasan 
1 1 1 3 0 3 
1. Rongga hidung       
a. Jalan keluar masuk 
udara pernapasan 
1 1 1 3 0 3 
b. Mengatur 
kelembaban udara 
yang masuk 
1 1 1 3 0 3 
c. Menyaring udara 1 1 1 3 0 3 
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d. Penyesuaian suhu 
udara yang masuk 
1 1 1 3 0 3 
e. Mematikan kuman 
yang masuk bersama 
udara 
1 1 1 3 0 3 
f. Indera pembau 1 1 1 3 0 3 
2. Tenggorokan        
a. Jalan bagi keluar 
masuknya udara 
pernapasan 
1 1 1 3 0 3 
b. Menyaring udara 
dari kotoran yang 
masih dapat lolos ke 
tenggorokan 
1 1 1 3 0 3 
3. Faring        
a. Persimpangan antara 
rongga mulut ke 
kerongkoran  dan 
rongga hidung ke 
tenggorokan 
1 1 1 3 0 3 
4. Laring        
a. Epiglotis untuk 
mengatur jalannya 
udara dan makanan 
1 1 1 3 0 3 
b. Pita suara bergetar 
saat terlewati udara 
untuk menghasilkan 
suara 
1 1 1 3 0 3 
5. Trakhea        
a. Sel epitel bersilia 
dan selaput lendir 
mengeluarkan debu 
dan kotoran 
1 1 1 3 0 3 
6. Alveolus        
a. Terjadi difusi gas 
pernapasan 
(pertukaran gas O2 
dan CO2) 
1 1 1 3 0 3 
7. Paru-paru        
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a. Alat khusus untuk 
pernapasan pada 
tubuh manusia 
1 1 1 3 0 3 
b. Cairan pleura untuk 
melindungi paru dari 
gesekan ketika 
mengembang dan 
mengempis 
0 1 0 1 2 3 
2. Mekanisme 
sistem 
pernapasan 
1. Tekanan yang berperan 
dalam proses pernapasan 
1 1 1 3 0 3 
a. Tekanan atmosfer 1 1 1 3 0 3 
b. Tekanan 
intrapulmonari 
1 1 1 3 0 3 
c. Tekanan intrapleura 1 1 1 3 0 3 
2. Mekanisme pernapasan 
dilakukan oleh: 
      
a. Kerta otot utama 1 1 1 3 0 3 
1) Otot interkostalis 
luar 
1 1 1 3 0 3 
2) Otot diafragma 1 1 1 3 0 3 
b. Kerja otot aksesori 1 1 1 3 0 3 
1) Otot interkostalis 
dalam 
1 1 1 3 0 3 
2) Otot 
sternokleidomastoi
deus 
1 1 1 3 0 3 
3) Otot skalenus 1 1 1 3 0 3 
4) Otot pektoralis 
major 
1 1 1 3 0 3 
5) Otot serratus 
anterior 
1 1 1 3 0 3 
3. Inspirasi  1 1 1 3 0 3 
a. Proses menghirup 
udara pernapasan 
1 1 1 3 0 3 
b. Udara masuk 0 0 0 0 3 3 
4. Ekspirasi  1 1 1 3 0 3 
a. Proses 
menghembuskan 
udara dari paru-paru 
1 1 1 3 0 3 
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ke lingkungan 
b. Udara keluar 0 0 0 0 3 3 
5. Pernapasan dada 1 1 1 3 0 3 
a. Inspirasi  1 1 1 3 0 3 
1) Tulang rusuk 
berkontraksi 
1 1 1 3 0 3 
2) Tulang rusuk 
terangkat 
1 1 1 3 0 3 
3) Volume rongga 
dada mebesar 
1 1 1 3 0 3 
4) Tekanan dalam 
rongga udara 
berkurang 
0 0 0 0 3 3 
5) Tekanan paru-
paru mengecil 
1 1 1 3 0 3 
6) Paru-paru 
menggembung 
1 1 1 3 0 3 
b. Ekspirasi  1 1 1 3 0 3 
1) Tulang rusuk 
relaksasi 
1 1 1 3 0 3 
2) Tulang rusuk 
turun ke posisi 
awal 
1 1 1 3 0 3 
3) Volume rongga 
dada mengecil 
1 1 1 3 0 3 
4) Tekanan rongga 
dada meningkat 
0 1 1 2 1 3 
5) Tekanan peru-
paru meningkat 
1 1 1 3 0 3 
6) Paru-paru 
mengecil 
1 1 1 3 0 3 
6. Pernapasan Perut 1 1 1 3 0 3 
a. Inspirasi 1 1 1 3 0 3 
1) Otot diafragama 
berkontraksi 
1 1 1 3 0 3 
2) Otot diafragma 
mendatar 
1 1 1 3 0 3 
3) Volume rongga 
dada membesar 
1 1 1 3 0 3 
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4) Tekanan udara 
dalam paru-paru 
mengecil 
1 1 1 3 0 3 
b. Ekspirasi  0 1 0 1 2 3 
1) Otot diafragma 
berelaksasi 
1 1 1 3 0 3 
2) Otot dinding 
perut 
berkontraksi 
0 1 0 1 2 3 
3) Otot diafrgama 
kembali 
cembung 
1 1 1 3 0 3 
4) Volume rongga 
dada mengecil 
1 1 1 3 0 3 
5) Paru-paru 
mengempis 
1 1 1 3 0 3 
6) Tekanan udara 
dalam paru-paru 
meningkat 
1 1 1 3 0 3 
7. Mekanisme tersedak 0 0 0 0 3 3 
3. Volume 
Udara 
Pernapasan 
1. Volume tidal (udara 
pernapasan) 
1 1 1 3 0 3 
2. Volume komplementer 
(cadangan inspirasi) 
1 1 1 3 0 3 
3. Volume suplementer 
(cadangan ekspirasi) 
1 1 1 3 0 3 
4. Volume residu 1 1 1 3 0 3 
5. Kapasitas total paru-paru 1 1 1 3 0 3 
6. Kapasitas vital paru-paru 1 1 1 3 0 3 
7. Kapasitas residu 
fungsional 
1 1 1 3 0 3 
8. Volume respirasi per 
menit 
1 1 1 3 0 3 
9. Volume ekspirasi kuat 
dalam satu detik 
1 1 1 3 0 3 
4. Proses 
Pertukaran 
Oksigen dan 
Karbondioksi
1. Pertukaran O2 dan CO2  1 1 1 3 0 3 
a. Pada alveolus 1 1 1 3 0 3 
1) Molekul gas 
berdifusi dari 
1 1 1 3 0 3 
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da tekanan parsial 
tinggi ke tekanan 
parsial rendah 
2) P O2 di alveolus 
100 mmHg 
1 1 1 3 0 3 
3) P O2 di kapiler 40 
mmHg 
1 1 1 3 0 3 
4) O2 berdifusi dari 
alveolus menuju 
kapiler  
1 1 1 3 0 3 
5) P CO2 di alveolus 
40 mmHg 
1 1 1 3 0 3 
6) P CO2 di kapiler 46 
mmHg 
1 1 1 3 0 3 
7) CO2 berdifusi dari 
kapiler menuju 
alveolus 
1 1 1 3 0 3 
b. Pada jaringan 1 1 1 3 0 3 
1) P O2 darah di 
arteri 100 mmHg 
1 1 1 3 0 3 
2) P O2 di jaringan 
100 mmHg 
1 1 1 3 0 3 
3) O2 berdifusi dari 
darah (arteri) 
menuju jaringan 
1 1 1 3 0 3 
4) P CO2 darah di 
arteri 40 mmHg 
1 1 1 3 0 3 
5) P CO2 di jaringan 
46 mmHg 
1 1 1 3 0 3 
6) CO2 berdifusi dari 
jaringan menuju 
darah arteri 
1 1 1 3 0 3 
2. Transpor O2 1 1 1 3 0 3 
a. O2 dalam darah 
diikat oleh : 
1 1 1 3 0 3 
1) Hemoglobin (Hb) 
97% 
1 1 1 3 0 3 
a) Memiliki 4 gugus 
heme 
1 1 1 3 0 3 
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b) Oksihemoglobin 
(Hb O2) 
1 1 1 3 0 3 
2) Plasma darah 3% 1 1 1 3 0 3 
3. Transpor CO2 1 1 1 3 0 3 
a. CO2 dalam darah 
diikat melalui 3 cara: 
1 1 1 3 0 3 
1) Larut dalam 
plasma darah 10% 
1 1 1 3 0 3 
2) Terikat 
hemoglobin (Hb) 
30%  
1 1 1 3 0 3 
a) Karbamino 
hemoglobin 
(HbCO2) 
1 1 1 3 0 3 
3) Membentuk 
bikarbonat (HCO3
-
) 
1 1 1 3 0 3 
a) Enzim karbonat 
anhidrase 
1 1 1 3 0 3 
5. Faktor yang 
berpengaruh 
pada 
frekuensi 
pernapasan 
1. Frekuensi Pernapasan 
diatur oleh: 
1 1 1 3 0 3 
a. Medula oblongata 1 1 1 3 0 3 
b. Pons Varolii di otak 1 1 1 3 0 3 
c. Aferen nervus vasus 1 1 1 3 0 3 
2. Faktor yang 
mempengaruhi: 
1 1 1 3 0 3 
a. Umur  1 1 1 3 0 3 
b. Jenis kelamin 1 1 1 3 0 3 
c. Suhu Tubuh 1 1 1 3 0 3 
d. Posisi Tubuh 1 1 1 3 0 3 
e. Aktivitas Tubuh 1 1 1 3 0 3 
f. Status kesehatan 1 1 1 3 0 3 
g. Emosi, rasa sakit, 
dan ketakutan 
1 1 1 3 0 3 
h. Ketinggian tempat 1 1 1 3 0 3 
6. Gangguan 
sistem 
pernapasan 
1. Influenza (flu) 1 1 1 3 0 3 
2. ISPA 0 0 0 0 3 3 
3. Dispnea (Sesak napas) 1 1 1 3 0 3 
4. Asma  1 1 1 3 0 3 
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5. TBC (Tubrklorosis) 1 0 1 2 1 3 
6. Bronkitis 1 1 1 3 0 3 
7. Pneumonia 1 1 1 3 0 3 
8. Emfisema 1 1 1 3 0 3 
9. Kanker Paru-paru 1 1 1 3 0 3 
10. Asfiksi (kekurangan 
oksigen) 
1 1 1 3 0 3 
11. Faringitis  1 1 1 3 0 3 
12. Difteri  1 1 1 3 0 3 
13. Hiperkapnia  1 1 1 3 0 3 
14. Hipoksemia 1 1 1 3 0 3 
15. Sianosis  1 1 1 3 0 3 
16. Apnea  1 1 1 3 0 3 
17. Sudden infant death 
syndrom (SIDS) 
1 1 1 3 0 3 
7. Bahaya 
Merokok 
1. Bahan racun yang 
terdapat di dalam rokok 
1 1 1 3 0 3 
a. Tar 1 1 1 3 0 3 
b. Nikotin 1 1 1 3 0 3 
c. karbon monoksida 1 1 1 3 0 3 
d. zat iritan 0 1 0 1 2 3 
e. zat karsinogen 0 1 0 1 2 3 
2. rokok mengandung lebih 
dari 4000 jenis bahan 
kimia 
1 1 1 3 0 3 
3. penyeban utama 
penyakit obstruksi paru 
menahu (POPM) 
1 1 1 3 0 3 
8. Upaya 
menjaga 
Kesehatan 
Sistem 
pernapasan 
1. Berolah raga secara 
teratur 
0 0 0 0 3 3 
2. Mengenakan masker saat 
berkendaraan 
0 0 0 0 3 3 
3. Tidak merokok 0 0 0 0 3 3 
9. Teknologi 
sistem 
pernapasan 
1. Trakeostomi 1 1 1 3 0 3 
2. pulmotor 1 1 1 3 0 3 
3. Terapi oksigen 1 1 1 3 0 3 
4. Terapi oksigen 
hiperbarik 
1 1 1 3 0 3 
10. Pengaruh 1. Zat pencemar 1 1 1 3 0 3 
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pencemaran 
udara 
terhadap 
sistem 
pernapasan 
a. Zat pencemar 
alamiah 
1 1 1 3 0 3 
1) Debu gunung 
berapi 
1 1 1 3 0 3 
2) Asap kebakaran 
hutan 
1 1 1 3 0 3 
3) Pancaran garam 
dari laut 
1 1 1 3 0 3 
4) Debu meteorid 1 1 1 3 0 3 
b. Zat pencemar non-
alamiah 
1 1 1 3 0 3 
1) Gas beracun  1 1 1 3 0 3 
a) Sulfur oksida 1 1 1 3 0 3 
b) Nitrogen 
oksida 
1 1 1 3 0 3 
c) Karbon 
monoksida 
1 1 1 3 0 3 
2) Buangan nuklir 1 1 1 3 0 3 
3) Serbuk kapas 1 1 1 3 0 3 
4) Serbuk batu bara 1 1 1 3 0 3 
5) Serat asbes 1 1 1 3 0 3 
6) Senyawa kimia lain 1 1 1 3 0 3 
2. Dampak pencemaran 
udara terhadap kesehatan 
pernapasan 
1 1 1 3 0 3 
a. Penyakit saluran 
pernafasan 
(pneumokoniosis) 
1 1 1 3 0 3 
1) Silikosis  1 1 1 3 0 3 
2) Asbestosis  1 1 1 3 0 3 
3) Bisionosis  1 1 1 3 0 3 
4) Beriliosis  1 1 1 3 0 3 
Jumlah        
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Lampiran 6. Perhitungan Uji Kanonik antar Panelis dalam Pengambilan Data 
Kesinambungan Konsep pada Jenjang SD, SMP, dan SMA 
 
Perhitungan derajat kecocokan pada jenjang SD 
 
 
 
 
 
 
Perhitungan derajat kecocokan pada jenjang SMP 
 
 
 
 
 
 
 
 
α = 1 −
𝑟𝑚 − 1
𝑚 − 1
𝑥
∑ 𝑎 ∑ 𝑎 + ∑ 𝑏 ∑ 𝑏𝑛1𝑛0𝑛1𝑛0
∑ 𝑛0. ∑ 𝑛1
… 
α = 1 −
(242.3) − 1
3 − 1
𝑥
24
105𝑥621
 
α = 1 −
725
2
𝑥
24
65205
 
 α = 1 − 0,13 = 0,87 
 
α = 1 −
𝑟𝑚 − 1
𝑚 − 1
𝑥
∑ 𝑎 ∑ 𝑎 + ∑ 𝑏 ∑ 𝑏𝑛1𝑛0𝑛1𝑛0
∑ 𝑛0. ∑ 𝑛1
… 
α = 1 −
(242.3) − 1
3 − 1
𝑥
46
287𝑥437
 
α = 1 −
725
2
𝑥
46
135751
 
 α = 1 − 0,12 = 0,88 
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Perhitungan derajat kecocokan pada jenjang SMA 
 
 
 
 
 
  
α = 1 −
𝑟𝑚 − 1
𝑚 − 1
𝑥
∑ 𝑎 ∑ 𝑎 + ∑ 𝑏 ∑ 𝑏𝑛1𝑛0𝑛1𝑛0
∑ 𝑛0. ∑ 𝑛1
… 
α = 1 −
(242.3) − 1
3 − 1
𝑥
16
683𝑥43
 
α = 1 −
725
2
𝑥
24
29369
 
 α = 1 − 0,19 = 0,81 
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Lampiran 7. Perhitungan Persentase Temuan Konsep pada Buku Teks Pelajaran 
pada Jenjang SD, SMP, dan SMA 
 
Perhitungan Persentase Temuan Konsep pada Buku Teks Pelajaran pada 
Jenjang SD, SMP, dan SMA: 
Konsep yang ditemukan pada jenjang SD  
 
 
 
Konsep yang ditemukan pada jenjang SMP  
 
 
 
Konsep yang ditemukan pada jenjang SMA 
 
 
 
 
 
Persentase konsep di SD =
jumlah konsep di SD
banyaknya konsep
x 100% 
Persentase konsep di SD =
41
242
x 100% = 16,94% 
Persentase konsep di SMP
=
jumlah konsep di SMP
banyaknya konsep
x 100% 
Persentase konsep di SMP =
98
242
x 100% = 40,08% 
Persentase konsep di SMA =
jumlah konsep di SMA
banyaknya konsep
x 100% 
Persentase konsep di SMA =
219
242
x 100%
= 90,5% 
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Lampiran 8. Perhitungan Persentase Konsep yang Ditemukan pada Buku Teks 
Pelajaran pada Jenjang SD, SMP, dan SMA 
 
Perhitungan Persentase Konsep yang Ditemukan pada Buku Teks Pelajaran 
pada Jenjang SD, SMP, dan SMA 
1. Perhitungan konsep 1 
Konsep tentang struktur organ pernapasan 
Jumlah konsep yang ditemukan : 64 konsep 
a. Konsep yang ditemukan pada jenjang SD 
 
 
b. Konsep yang ditemukan pada jenjang SMP 
 
 
c. Konsep yang ditemukan pada jenjang SMA 
 
 
 
 
2. Perhitungan konsep 2:  
Konsep tentang fungsi organ pernapasan 
Jumlah konsep yang ditemukan : 25 konsep 
a. Konsep yang ditemukan pada jenjang SD 
 
 
Persentase konsep di SD =
5
64
x 100% = 7,8% 
Persentase konsep di SMP =
38
64
x 100% = 58,37% 
Persentase konsep di SMA =
60
64
x 100%
= 93,75% 
Persentase konsep di SD =
1
25
x 100% = 4% 
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b. Konsep yang ditemukan pada jenjang SMP 
 
 
c. Konsep yang ditemukan pada jenjang SMA 
 
 
 
 
3. Perhitungan konsep 3:  
Konsep tentang mekanisme sistem pernapasan 
Jumlah konsep yang ditemukan : 48 konsep 
a. Konsep yang ditemukan pada jenjang SD 
 
 
b. Konsep yang ditemukan pada jenjang SMP 
 
 
c. Konsep yang ditemukan pada jenjang SMA 
 
 
 
 
4. Perhitungan konsep 4:  
konsep tentang volume udara pernapasan 
jumlah konsep yang ditemukan: 9 konsep 
Persentase konsep di SMP =
15
25
x 100% = 60% 
Persentase konsep di SMA =
24
25
x 100% = 96% 
Persentase konsep di SD =
18
48
x 100% = 37,5% 
Persentase konsep di SMP =
17
48
x 100% = 35,41% 
Persentase konsep di SMA =
41
48
x 100%
= 85,41% 
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a. Konsep yang ditemukan pada jenjang SD 
 
 
b. Konsep yang ditemukan pada jenjang SMP 
 
 
c. Konsep yang ditemukan pada jenjang SMA 
 
 
 
5. Perhitungan konsep 5:  
konsep tentang proses pertukaran Oksigen dan Karbondioksida 
jumlah konsep yang ditemukan : 29 konsep 
a. Konsep yang ditemukan pada jenjang SD 
 
 
b. Konsep yang ditemukan pada jenjang SMP 
 
 
c. Konsep yang ditemukan pada jenjang SMA 
 
 
 
6. Perhitungan konsep 6:  
konsep tentang faktor yang mempengaruhi frekuesi pernapasan 
jumlah konsep yang ditemukan: 13 konsep 
Persentase konsep di SD =
0
9
x 100% = 0% 
Persentase konsep di SMP =
4
9
x 100% = 44% 
Persentase konsep di SMA =
9
9
x 100% = 100% 
Persentase konsep di SD =
4
29
x 100% = 13,8% 
Persentase konsep di SMP =
16
29
x 100% = 55,17% 
Persentase konsep di SMA =
29
29
x 100% = 100% 
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a. Konsep yang ditemukan pada jenjang SD 
 
 
b. Konsep yang ditemukan pada jenjang SMP 
 
 
c. Konsep yang ditemukan pada jenjang SMA 
 
 
 
7. Perhitungan konsep 7:  
konsep tentang gangguan pernapasan 
jumlah konsep yang ditemukan: 17 konsep 
a. Konsep yang ditemukan pada jenjang SD 
 
 
b. Konsep yang ditemukan pada jenjang SMP 
 
 
c. Konsep yang ditemukan pada jenjang SMA 
 
 
 
8. Perhitungan konsep 8:  
konsep tentang bahaya merokok 
jumlah konsep yang ditemukan : 8 konsep 
Persentase konsep di SD =
0
13
x 100% = 0% 
Persentase konsep di SMP =
0
13
x 100% = 0% 
Persentase konsep di SMA =
13
13
x 100% = 100% 
Persentase konsep di SD =
2
17
x 100% = 11,8% 
Persentase konsep di SMP =
6
17
x 100% = 53% 
Persentase konsep di SMA =
16
17
x 100% = 100% 
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a. Konsep yang ditemukan pada jenjang SD 
 
 
b. Konsep yang ditemukan pada jenjang SMP 
 
 
c. Konsep yang ditemukan pada jenjang SMA 
 
 
 
9. Perhitungan konsep 9:  
konsep tentang upaya menjaga kesehatan sistem pernapasan  
jumlah konsep yang ditemukan : 3 konsep 
a. Konsep yang ditemukan pada jenjang SD 
 
 
b. Konsep yang ditemukan pada jenjang SMP 
 
 
c. Konsep yang ditemukan pada jenjang SMA 
 
 
 
10. Perhitungan konsep 10:  
konsep tentang teknologi sistem pernapasan 
jumlah konsep yang ditemukan: 4 konsep 
Persentase konsep di SD =
7
8
x 100% = 87,5% 
Persentase konsep di SMP =
0
8
x 100% = 0% 
Persentase konsep di SMA =
6
8
x 100% = 75% 
Persentase konsep di SD =
3
0
x 100% = 100% 
Persentase konsep di SMP =
0
3
x 100% = 0% 
Persentase konsep di SMA =
0
3
x 100% = 0% 
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a. Konsep yang ditemukan pada jenjang SD 
 
 
b. Konsep yang ditemukan pada jenjang SMP 
 
 
c. Konsep yang ditemukan pada jenjang SMA 
 
 
 
 
11. Perhitungan konsep 11:  
konsep tentang pengaruh pencemaran terhadap sistem pernapasan 
jumlah konsep yang ditemukan : 22 konsep 
a. Konsep yang ditemukan pada jenjang SD 
 
 
b. Konsep yang ditemukan pada jenjang SMP 
 
 
c. Konsep yang ditemukan pada jenjang SMA 
 
 
 
  
Persentase konsep di SD =
0
4
x 100% = 0% 
Persentase konsep di SMP =
0
4
x 100% = 0% 
Persentase konsep di SMA =
4
4
x 100% = 100% 
Persentase konsep di SD =
0
22
x 100% = 0% 
Persentase konsep di SMP =
0
22
x 100% = 0% 
Persentase konsep di SMA =
22
22
x 100% = 100% 
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Lampiran 9. Perhitungan Persentase Pemetaan Konsep pada Buku Teks Pelajaran 
pada Jenjang SD, SMP, dan SMA 
 
Perhitungan Persentase Pemetaan Konsep pada Buku Teks Pelajaran pada 
Jenjang SD, SMP, dan SMA 
Perhitungan Persentase Kode A 
 
 
 
Perhitungan Persentase Kode B 
 
 
 
Perhitungan Persentase Kode C 
 
 
 
Perhitungan Persentase Kode D 
 
 
Persentase Kode A =
jumlah kode A
banyaknya konsep
x 100% 
Persentase Kode A =
8
242
x 100% = 3,31% 
Persentase Kode B =
jumlah kode B
banyaknya konsep
x 100% 
Persentase Kode B =
8
242
x 100% = 3,31% 
Persentase Kode C =
jumlah kode C
banyaknya konsep
x 100% 
Persentase Kode C =
129
242
x 100% = 53,3% 
Persentase Kode D =
jumlah kode D
banyaknya konsep
x 100% 
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Perhitungan Persentase Kode E 
 
 
 
Perhitungan Persentase Kode F 
 
 
 
Perhitungan Persentase Kode G 
 
 
 
  
Persentase Kode D =
10
242
x 100% = 4,12% 
Persentase Kode E =
jumlah konsep di SD
banyaknya konsep
x 100% 
Persentase Kode E =
65
242
x 100% = 26,89% 
Persentase Kode F =
jumlah kode F
banyaknya konsep
x 100% 
Persentase Kode F =
2
242
x 100% = 0,81% 
Persentase Kode G =
jumlah konsep di SD
banyaknya konsep
x 100% 
Persentase Kode G =
20
242
x 100% = 8,26% 
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Lampiran 10. Perhitungan Persentase Kesinambungan Konsep 
 
Perhitungan persentase kesinambungan konsep: 
Perhitungan kesinambungan konsep: 
a. Konsep yang berkesinambungan 
 
 
 
b. Konsep yang tidak berkesinambungan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 Persentase konsep yang berkesinambungan  
=
65 + 2 + 20
242
x 100% = 35,95%  
 
 Persentase konsep yang tidak berkesinambungan 
=
8 + 8 + 129 + 10
242
x 100% = 64,05% 
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Lampiran 11. Hasil Analisis Penambahan Konsep, Konsep yang Mendalam dan 
Meluas, serta Pengurangan Konsep pada Materi Sistem Pernapasan 
yang Terdapat pada Buku Pelajaran SD, SMP, dan SMA 
 
Instrumen untuk Mencatat Penambahan Konsep, Konsep Mendalam dan 
Meluas, serta Pengurangan Konsep pada Materi Sistem Pernapasan 
yang Terdapat pada Buku Pelajaran SD, SMP, dan SMA. 
Tabel 5. Instrumen untuk Mencatat Penambahan konsep, konsep yang mendalam 
dan meluas, serta pengurangan konsep pada Materi Sistem Pernapasan 
yang Terdapat pada Buku Pelajaran SD, SMP, dan SMA. 
 
No. Konsep Jenjang Pendidikan Kode  
SD SMP SMA 
1. Struktur dan fungsi organ pernapasan  
 a. Struktur 
rongga 
hidung 
Tidak dibahas Hidung tersusun 
atas bulu hidung, 
indera pembau, dan 
selaput lendir. 
Hidung tersusun dari 
tulang rawan hialin, 
jaringan fibroaerolar, 
dan vibrissae (rambut-
rambut halus) 
1 
  - Hidung terdapat 
konka 
- 2 
 b. Struktur 
laring dan 
faring 
Tidak dibahas Faring terdiri dari 
epiglotis, pita 
suara, dan tulang 
rawan yang 
membentuk jakun 
Laring terdiri atas 
kepingan tulang 
rawan, ligamen, 
membran, epiglotis, 
dan pita suara. 
1 
 c. Struktur 
trakhea 
Tidak dibahas Trakhea tersusun 
dari cincin-cincin 
tulang rawan dan 
selaput lendir yang 
terdiri atas jaringan 
epitel bersilia 
Trakhea tersusun dari 
cincin  tulang rawan, 
bagian dalam dilapisi 
selaput lendir dari sel 
epitel bersilia dan sel 
goblet. 
1 
 d. Struktur 
bronkus 
dan 
bronkiolus 
Tidak dibahas Tulang rawan pada 
bronkus 
susunannya tidak 
teratur dan 
berselang seling 
dengan otot. 
 
 
Bronkus kanan 
tersusun dari 6-8 
cincin tulang rawan, 
sedangkan bronkus 
kiri tersusun dari 9-12 
cincin tulang rawan. 
Pada bronkiolus tidak 
terdapat cincin 
kartilago, tetapi tetap 
terdapat silia. 
1 
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 e. Struktur 
paru-paru 
Tidak dibahas Paru-paru kanan 
terdiri dari 3 lobus 
dan paru-paru kiri 
terdapat 2 lobus. 
Dibungkus oleh 
selaput rangkap 2 
yaitu pleura 
Paru-paru terdiri atas 
jaringan elastik yang 
berpori seperti spons 
dan mengandung 
udara. Paru sebelah 
kanan terdiri dari 3 
lobus dan paru sebelah 
kiri terdiri dari 2 
lobus. 
Terbungkus lapisan 
pleura, yautu pleura 
parietal dan pleura 
visera, rongga pleura, 
dan resesus pleura. 
1 
 f.  - Pleura berupa 
kantung tertutup 
berisi cairan limfe 
- 2 
 g. Struktur 
alveolus 
Tidak dibahas Alveolus tersusun 
dari satu lapis sel 
yang lembab dan 
tipis, berbatasan 
dengan pembuluh 
kapiler. 
Alveolus mengandung 
satu lapisan sel epitel 
skuamosa dan 
dikelilingi oleh 
pembuluh kapiler. 
1 
 h. Fungsi 
rongga 
hidung 
Tidak dibahas Fungsi rongga 
hidung adalah 
menyaring partikel 
debu dan kotoran 
yang masuk, indera 
pembau, 
menghangatkan 
udara yang masuk. 
Fungsi rongga hidung 
adalah untuk 
mematikan kuman; 
melembabkan dan 
menghangatkan udara 
yang masuk; dan 
indera penciuman 
1 
 i. Fungsi 
laring dan 
faring 
Tidak dibahas Pita suara 
menghasilkan suara 
Epiglotis membantu 
menutup laring ketika 
menelan. Pita suara 
mengahasilkan suara 
1 
 j. Fungsi 
trakhea 
Tidak dibahas Menyaring benda-
benda asing yang 
masuk ke saluran 
pernapasan. 
Silia dapat 
mengeluarkan debu 
dan butiran benda 
asing halus yang 
masuk bersama udara 
pernapasan. 
1 
 k.   Menyediakan 
tempatbagi udara 
yang masuk 
maupun udara yang 
akan dikeluarkan 
 2 
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 l. Fungsi 
paru-paru 
Tidak dibahas Paru-paru 
berfungsi sebagai 
alat pernapasan 
utama. Pleura 
melindungi paru-
paru dari gesekan 
saat mengembang 
dan mengempis. 
Tidak dibahas 2 
 m. Fungsi 
alveolus 
Tidak dibahas Difusi gas 
pernapasan, tempat 
pertukaran oksigen 
dan karbondioksida 
Tempat pertukaran 
oksigen dan 
karbondioksida 
2 
2. Mekanisme pernapasan  
 a. Otot-otot 
pernapa-
san 
Mekanisme 
pernapasan 
dilakukan oleh 
otot diafragma  
Mekanisme 
pernapasan 
dilakukan oleh otot 
dada, tulang rusuk, 
otot perut, dan 
diafragma(otot 
antara rongga dada 
dan rongga perut) 
Mekanisme 
pernapasan dilakukan 
oleh kerja otot utama 
(otot interkostalis luar 
dan otot diafragma) 
dan otot tambahan 
(otot interkostal 
dalam, otot 
sternokleidomastoideu
s, otot skalenus, otot 
pektoralis major, dan 
otot serratus anterior) 
1 
 b. Inspirasi 
dan 
ekspirasi 
Diafragma 
mendatar ketika 
terjadi inspirasi 
dan 
mencembung 
ketika terjadi 
ekspirasi 
Tidak dibahas Diafragma mendatar 
ketika terjadi inspirasi 
dan mencembung 
ketika terjadi ekspirasi 
2 
  Tulang rusuk 
berkontraksi 
ketika inspirasi 
dan relaksasi 
ketika ekspirasi 
Tidak dibahas Tulang rusuk 
berkontraksi ketika 
inspirasi dan relaksasi 
ketika ekspirasi 
2 
  Pernapasan 
dada 
disebabkan oleh 
naik turunnya 
tulang rusuk. 
Pernapasan 
perut 
disebabkan oleh 
naik turunnya 
Tidak dibahas Tidak dibahas 2 
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diafragma. 
3. a. Volume 
udara 
Pernapa-
san 
Tidak dibahas Volume tidal, 
volume residu, 
kapasitas total, dan 
kapasitas vital 
Volume tidal, volume 
komplementer, 
volume suplementer, 
volume residu, 
kapasitas total, 
kapasitas vital, dan 
kapasitas residu 
fungsional 
1 
4. a. Pertukaran 
oksigen 
dan 
karbondio
ksida 
Pada alveolus 
oksigen akan 
ditukar dengan 
karbondioksida 
yang ada di 
kapiler darah 
Molekul gas 
berdifusi dari 
tekanan parsial 
tinggi ke tekanan 
parsial rendah. 
Oksigen berdifusi 
dengan 
karbondioksida di 
alveolus dan 
kapiler darah, serta 
kapiler darah ke 
jaringan. 
Molekul gas berdifusi 
dari tekanan parsial 
tinggi ke tekanan 
parsial rendah. 
Oksigen berdifusi 
dengan 
karbondioksida di 
alveolus dan kapiler 
darah, serta kapiler 
darah ke jaringan.  
Transpor oksigen dan 
karbondioksida baik 
dengan diikat 
hemoglobin maupun 
yang terlarut dalam 
darah 
1 
5. Frekuensi Pernapasan  
 a. Faktor 
yang 
mempenga
ruhi 
frekuensi 
pernapa-
san 
Tidak dibahas Tidak dibahas Faktor yang 
berpengaruh terhadap 
frekuensi pernapasan 
adalah umur, jenis 
kelamin, suhu tubuh, 
posisi tubuh, aktitivas 
tubuh, status 
kesehatan dan 
ketinggian tempat. 
1 
6. Gangguan 
sistem 
pernapasan 
Gangguan 
pernapasan 
hanya ada 2 
gangguan, 
influenza dan 
ISPA 
Gangguan 
pernapasan antara 
lain influenza, 
asma, TBC, 
Pneumonia, Kanker 
paru-paru 
Gangguan pernapasan 
antara lain influenza, 
sesak napas, asma, 
TBC, penumonia, 
emfisema, kanker 
paru, asfiksi, 
faringitis, difteri, 
hiperkapnia, dan 
hipoksemia 
1 
7. Bahaya merokok  
 a. Zat Zat berbahaya Tidak dibahas  2 
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berbahaya 
yang 
terkandun
g di 
dalam 
rokok 
yang terkandung 
di dalam rokok 
diantaranya tar, 
nikotin, 
karbonmonoksid
a, zat iritan, zat 
karsinogen  
 b.    Merokok dapat 
menyebabkan 
penyakit TBC, 
hipertensi, jnajtung, 
osteoporosis, 
kerusakan rambut, 
mata, gigi, penuaan 
dini pada kulit, 
kankerparu-paru dan 
kanker tenggorokan. 
Zat berbahaya yang 
terkandung di dalam 
rokok diantaranya tar, 
nikotin, dan 
karbonmonoksida 
1 
8. Upaya 
menjaga 
kesehatan 
sistem 
pernapasan 
Salah satu cara 
untuk menjaga 
kesehatan 
adalah dengan 
berolah raga. 
Tidak dibahas Tidak dibahas 2 
9.  Teknologi 
sistem 
pernapasan 
Tidak dibahas Tidak dibahas Teknologi sistem 
pernapasan antara lain 
trakeostomi, pulmotor, 
terapi oksigen, dan 
terapi oksigen 
hiperbarik. 
1 
10. Pengaruh 
pencemaran 
terhadap 
sistem 
pernapasan 
 Tidak dibahas Penceramaran udara 
dapat disebabkan oleh 
debu, kebakaran 
hutan,asap parik, 
kendaraan bermotor, 
pertambangan, dan 
senyawa kimia 
lainnya.Pencemaran 
udara dapat 
menyebabkan 
gangguan sistem 
pernapasan 
diantaranya batuk, 
1 
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sesak napas, 
peradangan, kanker. 
 
Keterangan: 
kode 1: Perluasan, dan atau pendalaman konsep 
kode 2: Pengurangan atau hilangnya konsep 
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Lampiran  12. Penggunaan Istilah dalam Materi Sistem Pernaasan Manusian yang 
Digunakan pada Setiap Jenjang Pendidikan. 
No. konsep 
Jenjang Pendidikan 
SD SMP SMA  
1. Pernapasan (respirasi) Pernapasan Respirasi  Respirasi  
2. Pangkal tenggorok Pangkal 
tenggorok 
Faring* Laring 
3. Tenggorokan (trakea) Trakea  Trakea  trakea 
4. Tulang rusuk (intercostalis) Tulang rusuk Tulang rusuk  interkostal 
5. Sekat antara rongga dada dan 
rongga perut (diafragma) 
Diafragma  Diafrgama  Diaftagma  
6. Menghirup napas 
(inspirasi) 
Inspirasi  Inhalasi dan 
inspirasi 
Inspirasi  
7. Menghembuskan napas 
(ekspirasi) 
Ekspirasi  Ekshalasi dan 
ekspirasi 
Ekspirasi  
8. Alveolus Alveolus  Alveolus  Alveolus  
9. Saluran pernapasan (nasofaring) - Nasofaring  - 
10. Saluran pernapasan (orofaring) - Orofaring  - 
11. Katup epiglotis - Epiglotis  Epiglotis  
12. Cabang batang tenggorok 
(bronkus) 
bronkus Bronkus  Bronkus  
13. Anak cabang batang tenggorok 
(bronkiolus) 
bronkiolus Bronkiolus  Bronkiolus  
14. Paru-paru  Paru-paru Pulmo  pulmo 
15. Orang yang merokok  - - Perokok 
aktif 
16. Orang yang berada di sekitar 
orang merokok 
- - Perokok 
pasif 
 
  
 193 
 
Lampiran  13. Penggunaan Gambar dalam Materi Sistem Pernaasan Manusian 
yang Digunakan pada setiap Jenjang Pendidikan. 
 
Tabel 6. Penggunaan Gambar dalam Materi Sistem Pernaasan Manusian yang 
Digunakan pada setiap Jenjang Pendidikan. 
 
No  Topik, Sub 
Topik, Konsep 
Jenjang 
Pendidikan 
Gambar Keterangan  
1. Struktur dan 
fungsi organ 
manusia 
SD 
 
 
   Halaman:  48  
   
 
 
   Halaman: 100  
  SMP 
 
 
   Halaman : 18  
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  SMA 
 
 
   Halaman: 289  
   
 
 
   Halaman: 290  
   
 
 
   Halaman: 291  
   
 
 
   Halaman: 292  
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   Halaman: 292  
   
 
 
   Halaman: 293  
2. Pertukaran 
oksigen dan 
karbondioksida 
SD -  
  SMP 
 
 
   Halaman: 21  
  SMA 
 
 
   Halaman: 296  
3. Mekanisme 
Pernapasan 
SD -  
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  SMP 
 
 
   Halaman: 22  
  SMA 
 
 
   Halaman: 293  
4. Volume dan 
kapasitas paru 
SMA 
 
 
   Halaman: 301  
   
  
 
   Halaman: 300  
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5. Bahaya 
merokok 
SD 
 
 
   Halaman: 56  
  SMP -  
  SMA 
 
 
   Halaman: 303  
6.  Gangguan 
sistem 
pernapasan 
SD -  
  SMP 
 
 
   Halaman: 23  
   
 
 
   Halaman: 24  
  SMA -  
7. Teknologi 
sistem 
pernapasan 
SD -  
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  SMP -  
  SMA 
 
 
   Halaman: 308  
   
 
 
   Halaman: 308  
   
 
 
   Halaman: 308  
   
 
 
   Halaman: 308  
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Lampiran 14. Surat Keputusan Pembimbing Skripsi  
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Lampiran 15. Surat Validasi Instrumen 
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